



















ecara teoretis, bangunan epistemologi dan instrumen metodologis 
SHukum Islam dalam konteks kekinian sering terjebak dalam ruang 
eksklusifitas dan normatifitas pemaknaan, termasuk landasan teologinya. 
Hal ini tentu paradog dengan spirit revitalisasi dan kontekstualisasi baik 
di ranah hukum Islam maupun bangunan teologinya yang sedianya 
mampu berinteraksi secara inten dengan nilai-nilai modernitas.
Pada tataran praktis, umat Islam sering terbentur dengan kompleksitas 
dalam segala lini kehidupan, baik di ranah ekonomi, sosial, politik, budaya, 
perkembangan ilmu pengetahuan dan seterusnya. Bahkan sampai saat ini 
masih terdapat beberapa isu sentral yang mengganjal dalam benak para 
penggiat Islamic studies, seperti perbudakan, diskriminasi, ketidakadilan 
gender, kemiskinan, pendidikan dan lain-lain.
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s}a>lih} li kulli zama>n wa maka>n.
“Fitur elastisitas hukum Islam dan tabiatnya yang lentur terhadap 
persoalan-persoalan modernitas adalah bentuk kongkrit kebenaran Islam 
sebagai agama yang                                     (rahmad bagi semesta alam). 
Semangat lain yang menjadi titik tolak untuk menjadikan hukum Islam 
mampu berselaras dengan berbagai perubahan adalah karena Islam sangat 
menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan, kebebasan, persamaan derajat, 
kebijaksanaan, dan kebaikan manusia.”
rah}matan li al-'a>lami>n
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1 Henry Clarence Thiessen, Lectures in Systematic Theology (Michigan: Wm. B. Eerdmans 
Publishing, 2003), 1. 
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2
 http://manajemenbmaliki.blogspot.com/2010/12/teologi-dan-modernisasi.html 
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3 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1992), 11. 
4 Abdurrahman Wahid, “Agama dan Modernitas adalah Satu”, dalam majalah Komuni-
kasi Ekaprasetia Pancakarsa, No. 40.th. VI/1985, 53. 
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shari>’ah
                                                             
5 Menurut H. Gibb, W. Smith, A Hourani, L. Binder, H. Mintjes, dan R. Humprey, klasifikasi 
paham dan gerakan dalam Islam dikenal dengan istilah threefold typology; tradisio-
nalisme/ fundamentalisme–modernism–sekularisme. Lihat Leonard Binder, Ideological 
Revolution in the Middle East, ed. John Wiley (New York: Oxford University Press, 
1964), 31-40. Menurut Jasser Auda, klasifikasi ini termasuk klasifikasi klasik, karena 
hanya berbasis pada ideologi. Sedangkan para pemikir Islam kontemporer memiliki 
beragam klasifikasi yang bukan hanya berangkat dari ideologi, tetapi juga teologi dan 
kecenderungan gerakan yang mereka lakukan. Lihat Yasser Auda, Maqa>s}id al-Shari>’ah 
as Philosophy of Islamic Law: A System Approach (London, Washington: The Interna-
tional Institute of Islamic Thought, 2007), 145. 
6 William Shepard, “Islam and Ideology: Toward a Typology”, dalam Jurnal Middle Eas-
tern Studies, No. 19, 1987, 308. 
7 Fazlur Rahman, “Islamic Modernism: It’s Scope, Method, and Alternative”, dalam 
IJMES, I, No. 4 (Chicago: University of Chicago Press, 1979), 17. 
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8 Jasser Auda, Maqa>s}id al-Shari>’ah as Philosophy of Islamic Law…, 147. 
9 Johan Van Der Hoeven, Karl Marx: The Root of his Thought (Amsterdam: Wedge 
Publishing Foundation, t.th.), 52. 
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10 Definisi Asghar Ali Engineer tentang konsepsi teologi ini sebenarnya adalah sebagai 
respon atas asumsi oleh sebagian kelompok ideal-totalistik yang selalu mengidealkan 
warisan tura>th klasik dan termasuk wilayah kalam (teologi) sebagai sesuatu yang 
sakral-transenden. Lihat Ali Engineer, Islam and Liberation Theology: Essay on 
Liberative Elements in Islam (New Delhi: Sterling Publishers Private Limited, 1990), 138. 
11 Ali Engineer, Islam and Liberation Theology: Essay on Liberative Elements in Islam (New 
Delhi: Sterling Publishers Private Limited, 1990), 138. 
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12 Hasan Hanafi, “Religion and Revolution”, dalam Religious Dialogue and Revo-lution 
(Kairo: Anglo Egyptian Bookshop, 1988), 202. 
13 Dengan semangat ingin memposisikan perempuan setara dengan laki-laki, para peng-
giat feminism dari kalangan Muslim telah melakukan serangkaian upaya sistematis dan 
simultan dengan mentafsirkan kembali teks-teks keagamaan yang kemudian memun-
culkan apa yang disebut dengan “teologi feminism”. Dari kalangan para feminis muslim 
muncul beberapa tokoh yang gigih melakukan upaya reinterpretasi ayat-ayat al-Qur’an 
dan hadith. Di-antara para feminis yang dimaksud adalah Zainab Fawwaz (dari Leba-
non), Huda Sya’rawi (dari Mesir), Fatima Mernissi (dari Maroko), Riffat Hasan (dari 
Pakistan), Amina Wadud Muhsin (dari Amerika), dan Leila Ahmed (dari Amerika). Lihat 
Taufik Abdullah (et. Al.), Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, Dinamika Masa Kini (Jakarta: 
Ichtiar Baru Van Hoeve, 2002), 184-185. 
14 Farid Esack, Qur’an Liberation and Pluralism: An Islamic Perspective of Interreligious 
Solidarity against Oppression (London: One World Oxford, 1997), 36-47. 
15 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach (London: 
Routledge, 2006), 2. 
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16 Abdurrahman Wahid, Tuhan Tidak Perlu Dibela (Ed.) Muh. Shaleh Isre (Yogyakarta: 
LKiS, 1999). 
17
 Ethico-legal adalah suatu pendekatan untuk mengungkap kandungan nilai-nilai 
universal (universal value content) dari suatu ayat tertentu secara kon-tekstualis untuk 
mampu berinteraksi dengan beragam persoalan kontem-porer secara objektif dan 
mampu mencapai kompleksitas pemaknaan. Istilah lain dari ethico-legal, meminjam 
bahasa Amin Abdullah, adalah “asba>b al-nuzu>l al-jadi>d”. Dalam “Interpreting the 
Qur’a>n ...”, Abdullah Saeed lebih memfokuskan objek kajiannya pada bagaimana 
menginterpretasi kandungan al-Qur'an (tafsir dan fiqih) sehingga memiliki relevansi 
nilai filosofis-historis-universal terhadap kompleksitas kebutuhan umat Islam kontem-
porer. Pendekatan “ethico-legal” atau semakna dengan istilah “double movement” ini 
juga dipakai oleh beberapa sarjana Muslim seperti Ghulam Ahmad Parves, Fazlur 
rahman, Muhammad Arkoun, Farid Esack, dan Khaled Abou El Fadl. Para Sarjana ini 
adalah representasi dari para pemikir rasionalis-modernis-filosofis. Dalam pandangan 
mereka kandungan etika-hukum (ethico-moral) dalam al-Qur'a>n seharusnya 
diarahkan pada pemahaman kontekstual agar lebih aplikatif dan responsif terhadap 
berbagai persoalan kontemporer yang muncul. Lihat Abdullah Saeed, Interpreting the 
Qur’an, 3-5. Lihat juga  tulisan Abdullah saeed yang lain “A ‘contextualist’ reading of 
the Quran is becoming increasingly popular, particularly among those Muslims referred 
to as ‘progressive-ijtihadis’. One of the primary concerns of this reading is that in order 
to understand and interpret the ethico-legal content of the Quran and relate that 
content to the changing needs and circumstances of Muslims today, it is important to 
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approach the text at different levels, giving a high degree of emphasis to the socio-
historical context of the text. In the classical tafsīr this emphasis on socio-historical 
context was not considered important, particularly in the interpretation of the ethico-
legal texts, despite the frequent use of asbāb al-nuzūl literature. In this paper, I will 
explore how progressive-ijtihadis are adopting a contextualist reading of ethico-legal 
texts of the Quran.” http://cambridgefluids.com 
18 Amin Abdullah, misalnya, menyatakan bahwa ke depan umat Islam dituntut untuk 
mampu menjadi pemikir yang tidak hanya inten dengan wacana-wacana teologis, 
tetapi sekaligus mampu menciptakan dialog interkonektif dengan wilayah-wilayah 
keilmuan yang lebih luas, seperti psikologi, sosiologi, antropologi, social work, 
lingkungan, kesehatan, teknologi, ekonomi, politik, hubungan internasional, hukum 
dan peradilan, dan begitu seterusnya, melalui pendekatan integratif-interkonektif, 
sebuah cara pandang baru dalam teologi Islam kontemporer yang tidak lagi menjerem-
babkan diri dalam perdebatan panjang keilahiyan an sich, dan juga tidak semata 
khusyuk dengan wacana-wacana ilmu itu bersumber dari agama atau bukan, tetapi 
merangkul secara integratif (padu) dan sekaligus interkonektif (saling-terkait) seluruh 
isu kehidupan manusia kontemporer-global. Lihat, Amin Abdullah, Islamic Studies di 
Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif-Interkonektif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2006), 101-110. 
19 Kegelisahan akademik yang dirasakan para ilmuan Islamic Studies sebagian telah 
dihimpun secara rapi oleh Charles Kurzman seperti yang ada dalam bukunya “Liberal 
Islam A Sourcebook” Mungkin terlalu digeneralisasikan mengingat baru ada beberapa 
cendekiawan Muslim yang mulai menyadari pentingnya kritik sejarah terhadap 
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normatifitas ajaran Islam. Lihat M. Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi, 
187. 
20 Johan Van Der Hoeven, Karl Marx: The Root of his Thought, 31-32. Lihat juga T. B. 
Bottomore, Karl Marx Early Writing, 50. 
21
 T. B. Bottomore, Karl Marx Early Writing, 50. 
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tura>th wa al-tajdi>d al-as}lah} wa al-
h}ada>thah al-tura>th 
wa al-mu’a>s}irah






                                                            
22 Mohammed Abid al-Jabiri, Al-Tura>th wa al-H}ada>thah (Beirut: 1991). 
23 Hassan Hanafi, Al-Tura>th wa al-Tajdi>d: Mawqifuna> min al-Tura>th al-Qadi>m (Beirut: 
1981). 
24 A.H. Jidah, Al-As}lah} wa al-H}ada>thah fi> Takwi>n al-Fikr al-‘Arab al-Naqd al-H}adith 
(Lebanon: 1985). 
25 A. D. Umari, Al-Tura>th wa al-Mu’a>s}irah (Qatar: 1985). 
26 Mohammed Abid al-Jabiri, “Al-Tura>th wa al-Mushki>l al-Manhaj” dalam jurnal 
Mustaqbal al-‘Araby, No. 83, Januari 1986, 6. 
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h}ada>thah
                                                             
27 Charles Kurzman, ed., Modernist Islam (Oxford: Oxford University Press, 2002), 4. 
28 Ebrahim Moosa, “The Debts and Burdens of Critical Islam”, dalam Progressive Muslim, 
ed. Omit Sofi (Oxford: Oxford University Press, 2003), 118.  
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mas}lah}ah
 
                                                             
29 “to categorise a group of twentieth century reformers who made a serious attempt at 
ijtihad to modernise Islam in term of western modes of thought and social organization 
and especially using maslah}ah”. Lihat Jasser Auda, Maqasid al-Shariah as Philosophy 
of Islamic Law a System Approach, 169. 
30 Ibid. 
31
 Abdullah Saeed, Islamic Thought an Introduction (London: Routledge, 2006), 71. 
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af’a>lu al-‘iba>d
h}urriyyah al-ira>dah al-‘ada>lah al-ila>hiyyah
muta’a>rid}ah bayn al-mutakallimi>n
                                                             
32 M. Montgomery Watt, Islamic Philosophy and Theology (Edinburg: The University 
Press, 1962), 2. 
33 Terdapat beberapa anomali-anomali yang melekat dalam bangunan keilmuan kalam 
telah diketahui oleh para  ilmuwan Islam. Lihat Abdul Halim Mahmud, Qad}iyya>t al-
Tas}awwuf: Al-Munqi>d} min al-D}ala> (tk.: Da>r al-Ma’rifah al-Kubra dalam Rasa>il, I, 468. 
M. Iqbal, Pembangunan Kembali Alam Pemikiran Islam, Terj. Osman Ralibi (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1983), 35. 
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34 M. Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi. 
35 Qunstantine Zurayq, “Al-Nahj al-‘Ashri: Muhtawa>h wa Huwiyyatuh, Ija>biy-yatuh wa 
Salbiyyatuh”, dalam Jurnal Al-Mustaqbal al-‘Araby, No. 69, November 1984, 105. 
36 Mohammed Arkoun adalah tokoh pemikir Islam dari al-Jazair dan Mohammed Abid al-
Jabiri pemikir muslim asal Maroko. Kedua pemikir kontemporer ini sebagai tokoh 
garda depan dalam pendekatan dekonstruktif yang pernah lama tinggal di Prancis. 
Kebanyakan para pemikir rekonstruktif sedikit banyak terinspirasi, untuk tidak menga-
takan terpengaruh, oleh beberapa pemikir gerakan post-strukturalis Perancis dan 
beberapa tokoh post-modernisme lainnya seperti Levi Strauss (antropolog), Lacan 
(psikolog), Barthes (semiolog), De Saussure (linguistik), Foucault (epistemologis), dan 
Derrida (gramatologis).  
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al-Qur’a>n dan al-H}adi>th
al-Qur’a>n al-H}adi>th
                                                             
37 Jasser Auda, Maqasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law, 168-173. 
38 Abdullah Saeed adalah seorang intelektual Muslim yang tinggal di Australia dan 
menguasai khazanah intelektual Islam klasik-tengah-modern-post-modern dan 
mempunyai basis pendidikan Islam di Timur Tengah (Saudi Arabia dan Mesir). Dalam 
banyak tulisannya, ia juga concern terhadap persoalan gender dalam Islam. 
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mutakallimi>n
not
                                                             
39 Saeed, Abdullah, Islamic Thought an Introduction , 72. Lihat juga M. Abduh, The 
Theology of Unity  (Risa>lah al-Tawh}i>d), trans. Musa’ad dan K. Cragg (Kuala Lumpur: 
Islamic Book Trust, 2004), 132. 
40
 Abduh, The Theology of Unity, 167. 





















Teologi, Hukum Islam, dan Tren Modernitas 




                                                             
41 Selama periode Abbasiyah ketika ilmu-ilmu Yunani menjadi populer di kalangan umat 
Islam, sikap kritis dan tradisi reasoning filsafat mulai dirasakan. Para sarjana muslim 
kala itu membuat tiga cara untuk melindungi Islam; (1) untuk membuktikan bahwa 
ajaran tentang kebijaksanaan dalam filsafat Yunani yang bertentangan dengan ajaran 
Islam adalah salah; (2) merumuskan preposisi-preposisi filsafat Yunani yang dianggap 
meragukan; (3) menyela-raskan antara ajaran Islam dan prinsip-prinsip kebijaksanaan 
filsafat. Dari sinilah muncul 'ilm al-kala>m. Lihat Christian W. Troll, Sayyid Ahmad Khan: 
A Reinterpretation of Muslim Theology (New Delhi: Vikas Publishing House, 1978), 307-
311. 
42
 Christian W. Troll, Sayyid Ahmad Khan: A Reinterpretation of Muslim Theology, 313. 
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43 Aziz Ahmad, Muslim Self-Statement in India and Pakistan 1857-1968 (Wies-baden: 
Otto Harrasowitz, 1970), 35. 
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44 Ketika Ulama India mengutuk teologi Khan sebagai naturism dan sangat terpengaruh 
teori Darwin (Darwinian), bahwa teori evolusi manusia Darwin benar-benar merobek-
robek martabat dan rasa kesopanan serta etika agama. Afghani justru percaya bahwa 
materialisme telah menyebabkan lebih banyak kerusakan pada kemanusiaan dari apa pun. 
45
 Christian W. Troll, Sayyid Ahmad Khan: A Reinterpretation of Muslim Theo-logy, 35. 
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46 Muhammad Iqbāl, The Reconstruction of Religious Thought in Islam (Lahore: Institute 
of Islamic Culture, 1986), 78. 
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47 Tujuh agenda utama Iqbal yang dimuat dalam bab introduction, adalah: (1) an analysis 
of the religious experience as a source of knowledge; (2) examines this experience 
philosophically; (3) puts the religious experience of prayer to pragmatic test; (4) relates 
religious experience with modern and Islamic theories of self and its freedom from the 
perspectives of religion and philosophy; (5) explores prophesy as a fundamental of 
Islamic culture that demonstrates how religious experience transforms itself into a 
living world force; (6) Ijtihad illustrates how the dynamism within the structure of 
Islamic thought was lost by the adoption of classical methods of reasoning that led to 
taqlid and stagnation; (7) the scientific process self stands outside and in the religious 
experience the self develops an inclusive attitude. Lihat Muhammad Iqbāl, The 
Reconstruction, introduction. 
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ta>rikhiyyah
tura>th h}ada>thah
Ta>ri>khiyyah al-Fikr al-‘Araby al-Isla>my
min al-
nas}s} ila> al-wa>qi’
                                                             
48
 Mohammed Arkoun, Ta>ri>khiyyah al-Fikr al-‘Araby al-Isla>my (Beirut: t.p., 1986), 14. 
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49Pendekatan yang digunakan Arkoun untuk mendekonstruksi kejumutan dan inklusifitas di 
kalangan para pemikir muslim kontemporer adalah melalui pendekatan historis seba-
gaimana yang telah digunakan para tokoh herme-neutik Barat seperti Giambattista Vico 
(1668-1744), J. G. Herder (1744-1803), W. Dilthey (1833-1911), M. Heidegger (1889-
1976), J. P. Sartre (1905-1980), R. Aron, P. Ricoeur dan lain-lain. Menurut Mohammed 
Arkoun, pendekatan historis, sekalipun berasal dari Barat, namun pendekatan tersebut 
bukan hanya berkonstribusi untuk budaya Barat saja, tetapi juga untuk dunia Islam secara 
keseluruhan. Lihat Issa J. Boullata, Trends and Issues in Contemporary Arab Thought (New 
York: State Universiry of New York Press),  82. 
50 Dalam bahasa Sayyed H. Nasr, tradisi semacam ini adalah tradisi perennial. 
51 M. Arkoun, Al-Fikr al-Isla>my: Qira”at al-‘Ilmiyyah, terj. Hashim Shaleh (Beirut: t.p., 
1987), 17-24. 
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52 Ibid., 33. 
53 Mohammed Arkoun, Rethinking Islam: Common Questions, Uncommon Answers, pen. 
Robert D. Lee (Colorado: Westview Press, Inc., 1994), 35-36. Seterusnya diringkas 
sebagai Re-thinking. 
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54 Mohammad Arkoun, "Contemporay Critical Practices and the Qur'an”, dalam EQ, 
editor Jane Dammen McAuliffe (Leiden: Brill, 2001),  430. 
55 Mohammed Arkoun, Rethinking, 36-37. 
56 Abdul Kabir Hussain Solihu, Historicist Approach to the Qur'an: Impact of Nineteenth-
Century Western Hermeneutics in the Writings of Two Muslim Scholars, (Unpublished 
Ph.d Dissertation at IIUM, 2003, Kuala Lumpur), 189. Selanjutnya diringkas Historicist 
Approach. 
57 Mohammed Arkoun, "Rethinking Islam Today" dalam Mapping lslamic Studies: 
Genealogy, Continuity and Change, editor Azim Nanji (Berlin: Mouton de Gruyter, 
1997), 23.  
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buniyat min jadi>d) (tura>th)
                                                             
58 Abdul Kabir Hussain Solihu, Historicist Approach,  195-96. 
59 Sebagai contoh, ia menafsirkan konsep-konsep seperti rid}a>, tawakkal, s}abr, dan wara>’ 
dengan thawrah (revolusi), rafd} (penolakan, ghad}b (kemarahan), dan mu’a>rad}ah 
(oposisi). Pemaknaan ini sebenarnya adalah kritik Hanafi terhadap ajaran sufi klasik 
yang justru melahirkan sikap apatis dan pasif. Tentu sikap-sikap ini sudah tidak relevan 
untuk konteks kekinian.    
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al-Qur’a>n
                                                            
60 Hassan Hanafi, Al-Tura>th wa al-Tajdi>d: Mawqifuna> min al-Tura>th al-Qadi>m (Beirut: 
t.p., 1981). Karya-karya lainnya yang bertemakan “rekonstruksi” adalah “Min al-Naqd 
ila> al-Ibda>’” (rekonstruksi filsafat), “Min al-Fana> ila> al-Baqa>’” (rekonstruksi sufisme), 
“Min al-Nash ila> al-Wa>qi’” (rekonstruksi ushul fiqih), “Min al-Naqd ila> al-‘Aql” 
(rekonstruksi ilmu-ilmu tradisional Arab Islam), “Al-‘Aql wa al-Thabi>’ah” (rekonstruksi 
ilmu-ilmu rasional) dan beberapa karya lainnya yang banyak bernuansa dekonstruktif.     
61 Amin Abdullah, “Kata Pengantar” dalam Ilham B. Saenong, Hermeneutika Pembeba-
san… . xix-xxiv. 
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‘Ilm Us}u>l al-Fiqh
us}u>l fiqh
                                                             
62
 Ibid. 
63 Hasan Hanafi menggunakan diskursus ushul fiqh seumpama ketika ia menekankan 
makna tafsir yang mendunia, praktis, dan menyentuh perma-salahan langsung yang 
dialami masyarakat dengan menjelaskan sebuah tanggung jawab tafsir, yaitu meng-
ungkapkan eksistensi manusia, tidak melulu eksistensi teologis mengenai Tuhan, baik 
secara individu maupun sosial, dengan menjelaskan berbagai situasinya dalam kaitan-
nya dengan orang lain dan alam. Hal ini sangat penting, menurut Hanafi, karena tujuan 
dari aspek dogmatis dalam Islam itu sendiri adalah untuk mengungkapkan keberadaan 
dan posisi manusia di alam dengan lima macam d}aru>riyya>t: agama, jiwa, akal, harga 
diri, dan harta, atau yang populer dengan sebutan maqa>s}id al-shari>’ah. Lihat Hasan 
Hanafi, “Qad}a>ya> Mu’a>s}irah”  terj. Yudian Wahyudi dalam Yudian Wahyudi (ed.), 
Hermeneutika Al-Quran Dr. Hasan Hanafi? (Yogyakarta: Nawesea Press, 2009), 8-18. 
64 Studi fenomenologi bertujuan untuk menggali kesadaran terdalam para subjek 
mengenai pengalaman beserta maknanya, sementara fenomena itu sendiri adalah 
peristiwa/pengalaman yang masuk ke dalam kesadaran subjek. Kesadaran ini seperti-
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nya diaplikasikan oleh Hasan Hanafi ketika merefleksikan sosok, karakter, dan landasan 
penafsir yang ideal. Menurutnya, penafsir tidak boleh berhenti pada batas komentator 
atau retoris. Penafsir harus melam-paui keduanya dengan menjelma sebagai penafsir 
yang reformis. Selain itu, dalam menerjemahkan asba>b al-nuzu>l, Hanafi berpendapat 
bahwa berita mengenai peristiwa yang mengitari turunnya al-Qur’a>n ini dapat 
membantu penafsir tradisional untuk memahami ayat dengan tepat. Akan tetapi, 
informasi tersebut perlu dipahami dalam kerangka bahwa peristiwa tersebut merupa-
kan pengalaman hidup yang dialami sahabat. Artinya, asba>b al-nuzu>l dalam pengertian 
tradisional tersebut berubah menjadi situasi kemanusiaan empiris. Hasan Hanafi, 
“Qadhaya Mu’ashirah”, 7. 
65 Dengan diskursus yang lainnya, Marxisme, Hasan Hanafi mencurigai adanya kepen-
tingan, kekuasaan, dan dominasi di balik lahirnya teks atau penafsiran. Hanya saja, 
untuk pembahasan lebih rinci, penulis tidak mendapatkan banyak data mengenai hal 
ini. 
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66 Hassan Hanafi, Muqaddimah fi> ‘Ilm al-Istighra>b (Kairo: t.t., 1991), 36. 
67 Critical history berfungsi sebagai upaya dekonstruksi metodologi, sedangkan metode 
hermeneutic dipakai sebagai upaya rekonstruksi. Lihat Fazlur Rahman, Islamic 
Methodology in History (Delhi: Adam Publisher and Distributor, 1994), 6. 
68
 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an, 1-7. 
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qat}’y (qat}’iyya>t) dan z}anny (z}anniyya>t
                                                             
69 Ibid. 
70 Ibid, 3. 
71 Ibid. Dalam khazanah pemikiran fiqh dan us}u>l fiqh, dikenal juga istilah yang sangat 
popular di lingkungan pendidikan dan pengajaran agama Islam seperti apa yang 
disebut qat}’y dan z}anny. Dari segi kategorisasi, keduanya (khazanah falsafah dan us}u>l 
fiqh kelihatannya sama, tetapi ruang lingkup, wilayah cakupan dan cara serta metode 
berpikirnya sama sekali berbeda. 
72 Sedangkan dalam pendekatan filsafat, juga dikenal apa yang disebut “form” dan 
“matter”.  
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73 Abdullah Saeed, “Fazlur Rahman: A Framework for Interpreting The Ethico-Legal 
Content of Qur’an” dalam Suha Taji-Farouki, Modern Muslim Intellec-tuals and the 
Qur’an (London: The Institute of Ismail Studies, 2004), 42-44. 
74 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an, 1-7. Lihat juga, Abdullah Saeed, Islamic 
Thought, 31-32. 
75 Ibid. 
76 Abdullah Saeed, “Fazlur Rahman: A Framework for Interpreting The Ethico-Legal 
Content of Qur’an”, 42-44. 
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2 John Middleton, “The Religious System”, dalam A Handbook of Method in Cul-tural 
Antropology, ed. Raul Narrol Ronal Cohen (New York: Columbia Univer-sity Press, 
1998), 35. 
3 Pada abad ke 11, Arselm Canterbury membuat adagium teologis-filosofis yang sangat 
terkenal yaitu credo ut intelligam (keimanan akan memaksa seseorang untuk mencari 
tahu/faith seeking understanding). 
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4 Richard C. Martin, Approaches to Islam in Religious Study (Tucson: The Univer-sity of 
Arizona Press, 1985), 5. 
5 Friedrich Maximillian Müller, atau yang lebih dikenal dengan nama Max Müller, adalah 
seorang filsuf dari Jerman yang merupakan pendiri studi ilmu agama. Müller lahir di 
Dessau pada tanggal 6 Desember 1823. Ia pernah belajar di Leipzig bersama H. 
Brockhaus, dengan Schelling di Berlin pada tahun 1884, dan dengan F. Bopp di Paris 
pada tahun 1845. Aktivitas Max Müller terbagi atas tiga wilayah: filologi India, sejarah 
agama, dan linguistik. Karya terjemahan Müller yang berjudul "Rigveda" merupakan 
salah satu pencapaian besar pada abad ke-19. Ia meninggal di Oxford pada tanggal 28 
Oktober 1900. Lihat https://id.wikipedia.org/wiki/Max_M%C3%BCller 
6 Ibid. 
7
 Richard P. McBrien, Catholicism (New York: HarperCollins, 1994), 359. 
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10  Friederich Max Müller, Chips from German Workshop (1867), xix. 
11 Mircea Eliada, The Sacred and Profane: The Nature of Religion (New York: Harcourt, 
Brace & World, 1957), 225. 
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12 Ibid. Kajian Max Weber tentang studi agama dari perspektif ekonomi dalam The 
Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism (1904-1905), lebih diwarnai oleh pemikiran 
sosiologis  Émile Durkheim.  Sedangkan dua tokoh klasik yang menjadi rujukan utama 
dalam kajian agama dari perspektif teologis adalah Hecataeus of Miletus (550 SM–476 
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13 Seymour Cain, “Study of Religion: History of Study”, dalam The Encyclopedia of 
Religion, Vol. 14, ed. Mircea Eliada (New York: Macmillan Publishing Company, 1987), 
64-83. 
14 Waardenburgh pernah mengeluarkan statemen objektif “…orang luar tidak akan 
mampu memahami ajaran agama lain secara memadahi, apalagi sampai pada 
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pemahaman yang sempurna” (an outsider cannot adequetly, let alone fully, 
understand the meaning of other religion). Pendekatan inilah yang kemudian dikenal 
dengan pengkajian agama dari dalam (from within).  
15 Jacques Waardenburg, Muslim Perceptions of Other Religions: A Historical Survey (New 
York: Oxford University Press, 1999), 56. 
16 Jacques Waardenburg, Muslim and Others: Relations in Context (Berlin, New York: 
Walter De Gruyter, 2003), 87. 
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17 Wilfred C. Smith, “Comparative Religion: Whither-And Why?” dalam The History of 
Religions: Essays in Methodology, ed. Mircea Eliada dan Joseph M. Kitagawa (Chicago: 
Chicago Press, 1959), 42. Sepintas lalu prinsip-prinsip ini tampak sangat menjanjikan 
dan memberikan jaminan objektifitas suatu hasil studi para sarjana Barat tentang 
agama. Namun dalam skala praktek, ia mengalami banyak kendala. Lihat komentar al-
Faruqi, “Meta-Religion: Towards A Critical World Theology”, dalam Americal Journal of 
Islamic Social Sciences, Vol. 3, No. 1, (1986), 24.   
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18 Nourouzzaman Shiddiqi, “Sejarah: Pisau Bedah Ilmu Keislaman” dalam Metodologi 
Penelitian Agama: Sebuah Pengantar, ed. Taufik Abdullah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 
1991), 58. 
19 Jaques Waardenburg, Classical Approaches to the Study of Religion (Mouton: The 
Hague, 1973), 99. 
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20 Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani “phainomenon” yang berarti gejala dan 
“logos” yang berarti ilmu. Jadi fenomenologi adalah ilmu yang berorien-tasi untuk 
mendapatkan penjelasan tentang realitas dibalik sesuatu yang tampak (the essence 
behind the phenomena).  Fenomenologi memanfaatkan pengalaman intuitif untuk 
mampu menangkap fenomena yang hadir dalam refleksi fenomenologis. Sebagai titik 
awal untuk mendapatkan fitur hakekat dari pengalaman dan hakekat dari apa yang 
kita alami. 
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21 Dalam perspektif studi agama, Fenomenologi berusaha memahami budaya lewat 
pandangan pemilik budaya atau pelakunya. Menurut paham feno-menologi, ilmu 
bukanlah values free (bebas nilai dari apa pun) melainkan values bound (memiliki 
hubungan dengan nilai). Aksioma dasar fenomenologi adalah: (a) kenyataan ada dalam 
diri manusia baik sebagai indiividu maupun kelompok selalu bersifat majemuk atau 
ganda yang tersusun secara kom-pleks, dengan demikian hanya bisa diteliti secara 
holistik dan tidak terlepas-lepas; (b) hubungan antara peneliti dan subyek inkuiri saling 
mempengaruhi, keduanya sulit dipisahkan; (c) lebih mengarah pada kasus-kasus 
dengan tujuan bukan untuk menggeneralisasi hasil penelitian; (d) sulit membedakan 
sebab dan akibat, karena situasi berlangsung secara simultan; (e) inquiry (penelitian) 
terikat nilai, bukan values free. 
22 Baik rasionalitas maupun ilmiah, keduanya memposisikan objektifitas sebagai tujuan 
utama dalam menjelaskan agama dari luar. Metode ini juga menega-sikan suatu 
pandangan bahwa kita tidak dapat mengasumsikan secara umum bahwa manusia 
dapat masuk dalam pengalaman keberagamaan yang sakral (transendental). 
Sedangkan seorang peneliti tidak seha-rusnya masuk ke dalam pengalaman dan 
fenomena keagamaan yang bersifat sakral tersebut. Standar objektifitas tidak diukur 
melalui benar atau salah akan tetapi lebih pada ketepatan dan kejelian dalam 
mengolah data secara metodologis ilmiah.  
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23 Empati berasal dari bahasa Yunani “εμπάθεια” yang berarti "ketertarikan fisik". Kata 
ini didefinisikan sebagai respons afektif dan kognitif yang kompleks pada distres 
emosional orang lain. Empati termasuk kemampuan untuk merasakan keadaan 
emosional orang lain, merasa simpatik dan mencoba menyelesaikan masalah, dan 
mengambil perspektif orang lain. Kata empati dalam bahasa inggris (empathy) 
ditemukan sekitar tahun 1909 oleh E.B. Titchener sebagai usaha dari menerjemahkan 
kata bahasa Jerman "einfüh-lungsvermögen" yang berarti “fenomena baru” yang 
dieksplorasi oleh Theodor Lipps pada akhir abad 19. Setelah itu, diterjemahkan 
kembali ke dalam Bahasa Jerman sebagai "empathie". Baron & Byrne, Psikologi Sosial, 
Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 2004), 111. 
24 Kritik ini bisa dilihat dari karya-karya mereka seperti: Gavin Flood, Beyond 
Phenomenology: Rethinking the Study of Religion (London: Cassell, 1999), Rosalind 
Shaw, “Feminist Antropology and the Gendering of Religious Studies”, dalam Religion 
and Gender, ed. Ursula King (Oxford: Blackwell, 1995), 65-76. Richard King, Orientalism 
and Religion: Post-Colonial Theory, India and the Mystic East (London: Routledge, 
1999). Dan Laura Donaldson dan Kwok Pui-Lan, Poscolonialism, Feminism, and 
Religious Discourse (New York and London: Routlege, 2002). 
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25 Josef Van Ess, “The Logical Structure of Islamic Theology”, dalam An Antho-logy of 
Islamic Studies, ed. Issa J. Boullata (Canada: McGill Indonesia IAIN Development 
Project, 1992), 24. 
26 Milton K. Munitz, Contemporary Analytic Philosophy (New York: Macmillan Publishing, 
1976), 403. 
27 Ibid., 7. Kritik Munitz bisa dipahami dari statemennta “instead of an epistemological 
problem as traditionally conceived, we find a concern (as in the pragmatist and analytic 
philosophies of the post Fregeon tradition) with question of the logic of inquiry 
(methodology) and with clarifying the language in which we talk about knowledge and 
belief”.  
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28 Russell T. McCutcheon adalah seorang profesor dalam bidang teori mitologi dan ritual 
keagamaan, ahli sejarah studi agama, ahli sejarah dan politik kla-sifikasi agama agama 
dunia. Disamping itu, Dia juga di percaya untuk men-duduki jabatan Kepala 
Departemen Studi Agama pada Universitas Alabama. Dalam: 
http://www.equinoxpub.com/equinox/books/browse.asp?auth=8. 
29 Reduksionisme adalah aliran yang memandang bahwa sistem kompleks di alam ini 
dapat direduksi menjadi sistem-sistem yang lebih sederhana atau bahkan menjadi 
sistem paling fundamental. Ide ini pertama kali diperke-nalkan oleh Descartes di awal 
abad ke 17 dan telah menjadi bagian integral dari prinsip pengembangan sains selama 
hampir empat abad. Pada perkem-bangannya, reduksionisme diaplikasikan dalam 
studi agama, ketika banyak yang mengasumsikan bahwa reduksionisme sebagai upaya 
‘simpli-fikasi’ atau lebih tepatnya membuka diri dari keragaman agama dengan empati 
dan simpati. Agar mencapai hakekat objek, diperlukan tiga tahap reduksi. Pertama, 
menyingkirkan semua hal yang bersifat. Kedua, menyingkirkan semua pengetahuan 
yang diperoleh dari sumber lain (semua teori dan hipotesa yang ada). Ketiga, reduksi 
yang diarahkan pada hal-hal yang tampak. 
http://mosiolog.blogspot.com/2010/02/fenomenologi.html 
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30 Paradigma emic dan etic Kim Knott dan Russell McCutcheon dibangun atas konsep 
sebelumnya sebagaimana yang pernah ditawarkan oleh Kenneth Pike dalam 
“Language in Religion to a Unified Theory of the Structure of Human Behaviour” (1976). 
31 Kim Knott, “Insider/Outsider Perspectives”, dalam The Routledge Companion to the 
Study of Religion, ed. John R. Hinnells (London and New York: Routledge, 2005), 244. 
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Research and Scholarship in the Humanities and the Social Science, ed. Leonard Binder 
(Canada: John Wiley and Sonc, 1976), 8. 
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33 Kritik pedas Edward Said terhadap objektifitas para sarjana Barat dalam menulis 
tentang Islam: “The orientalist surveyes the Orient from above, with the aim of getting 
hold of the whole sprawling panorama before him-cultural, religion, mind, history, 
society. To do this, we must see every detail through the device of set of reductive 
categories (the semites, the Muslim mind, the Orient, and so forth). Since these categories 
are primarily scematic and efficient ones, and since it is more or less assumed that no 
Oriental can know himself the way on Orientalist can, any vision of the Orient ultimately 
comes to rely for its coherence and force on the person, institution, or discourse whose 
property it is”. Edward Said, Orientalism (New York: Pantheon, 1978), 239. 
34
 Edward W. Said, Orientalism, 100. 
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37 Karel A. Steenbrink, “Berdialog dengan Karya-karya Kaum Orientalis”, dalam Jurnal 
Ulumul Qur’an, Vol. III, No, 2, 1992, 31. 
38 Azim Nanji, “Peta Studi Islam: Orientalisme dan Arah Baru Kajian Islam di Barat”, 
“terj.” Muamirotun dari Mapping Islamic Studies: Geneology, Conti-nuity and Change 
(Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2003), 208. 
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42 http://www.religionanddiversity.ca/media/uploads/Knott_Bio.pdf 
43 Kim Knott: “Towards a history and politics of diasporas and migration: a grounded 
spatial approach A paper presented at ‘Flows and Spaces”, the Annual Conference of 
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the Royal Geographical Society/Institute of British Geographers, London (30 August-2 
September 2005). Teori spase akan dibahas tersendiri dalam halaman berikutnya. 
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44 Judul buku yang dicetak tebal adalah rujukan utama yang dipakai penulis dalam 
mengungkap pemikiran dan konsep Kim Knott tentang metodologi studi agama. 
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46 Kim Knott: “Towards a history and politics of diasporas and migration: a grounded 
spatial approach A paper presented at ‘Flows and Spaces”, the Annual Conference of 
the Royal Geographical Society/Institute of British Geographers, London (30 August-2 
September 2005). 
47 Kim Knott, The Location of Religion, a Spatial Analysis, Vol. I (UK London: Equinox 
Publishing, 2005), 57. 
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48 Lefebvre,The Production of Space, (London: Blackwell, Oxford and Cambridge, 1991),  
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49 Knott, Knott, The Location of Religion: A Spatial Analysis, 35–58. 
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54 Banyak dikalangan peneliti menggunakan istilah emik dan etik dengan merujuk konsep 
Kenneth Pike. Menurut Pike,  Emik merupakan deskripsi tentang perilaku atau 
keyakinan. Hampir semua hal dari suatu budaya dapat memberikan emik. Sedangkan 
etik adalah gambaran tentang perilaku atau kepercayaan pengamat, dalam istilah yang 
dapat diterapkan pada kebudayaan lain, yaitu sebuah ikon etik yang merupakan wujud 
dari 'budaya luar'. Istilah emik-etik ini pertama kali diperkenalkan pada tahun 1954 
oleh ahli bahasa, Kenneth L. Pike dan J.W. Berry pada tahun 1990. “Imposed etics, 
emics, derived etics: Theirconceptual and operational status in cross-cultural 
psychology”, dalam K. L. Pike, & M, Harris, “Emics and Etics: The Insider/ Outsider 
Debate” (Newbury Park, CA: Sage, t.th.), 28-47. Lihat juga Kenneth L. Pike, “Etic and 
Emic Standpoints for the Descpription of Behavior”,  dalam The Insider-Outsider 
Problem in the Study of Religion, ed. Russell T. McCutchceon, Vol. I (London: Cassel, 
1999), 29. 
55
 Kim Knott, “Insider/Outsider Perspectives”, 246. 
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56 Kenneth L. Pike, Language in relation to a unified theory of the structure of human 
behavior (Mouton: The Hague, 1967). 
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 Pike, & M, Harris, Emics and Etics: The Insider/Outsider Debate, 28-47. 
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58 Brian Morris, Antropologi Agama, Kritik Teori-teori Agama Kontemporer, “terj.” 
(Yogyakarta: AKGroup, 2003), 78. Bandingkan dengan Bustanuddin Agus, Agama 
dalam Kehidupan Manusia, Pengantar Antropologi Agama (Jakarta: Rajawali Grafindo 
Persada, 2006), 91. 





















Teologi, Hukum Islam, dan Tren Modernitas 
Islam dan Scientific Inquiry | 71 
 
                                                             
59 K. Cushner, & R.W. Brislin, 1996. Intercultural interactions: A practical guide (Thousand 
Oaks, CA: Sage, 1996), 76. 
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60 Dalam menyusun konsep insider-outsider, Russell McCutcheon mengambil beberapa 
pandangan dari para tokoh filsafat, teologi, antropologi sejarah agama karya seperti 
Alasdair MacIntyre, Clifford Geertz, Rudolf Otto, Joachim Wach, Mircea Eliade, Robert 
Segal, Ninian Smart, Wendy Doniger O'Flaherty, and Jonathan Z. Smith. 
61 Ia mengatakan: “There have been enormous advances in the understanding of religion 
in the modern era from outside observers in anthropology, sociology, psychology, 
history, political science, philosophy, and religious studies. At times, scholars in these 
academic fields possess more knowledge about the religion under study than some 
insiders (studying for years; mastering multiple foreign languages, literatures, and 
ancient histories; and even living among the people under study). But, yes, as outsiders 
they would lack the experiential knowledge of the religion”. 
http://catholicbooksreview.org/2003/mccutcheon.htm.  
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62 Simbul yang dimaksud di sini adalah sebagaimana yang pernah diterapkan oleh Lifford 
Geertz dalam melakukan penelitian grounded research terhadap Islam Jawa. 
Kemudian muncullah istilah-istilah kunci baru dalam model keberagamaan masyarakat 
Jawa seperti; (a) santri, (b) priyayi, dan (c) abangan. Langkah berikutnya ia melakukan 
interpretasi ilmiah dari ketiga kata yang menjadi simbul dari tingkat keberagamaan 
masyarakat jawa. Tiga kata kunci ini merupakan inti dari karya penelitian monumental 
Geertz yang kemudian diberinya judul “The Religion of Java“. Charles J. Adam, The 
Hermeneutics of Henry Corbin dalam Martin, Approach to Islam…, 130. 
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63 Eileen Barker, The Making of Moonie: Brainwashing or Choice? (Oxford: Blachwell, 
1984), 20. 
64 Moonis adalah sebuah paham yang berpandangan bahwa spiritual dan meteri adalah 
merupakan dua aspek yang berbeda tetapi sesungguhnya menunjukkan satu kesatuan 
yang tak terpisahkan. 
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65 Pendekatan “verstehen” dikemukakan pertama kali oleh Max Weber yang digunakan 
dalam social science. Verstehen (bahasa Jerman) adalah sebuah proses penelitian yang 
dilakukan oleh seorang peneliti dengan cara melihat atau mengumpulkan data melalui 
optik mereka. Dalam bahasa lain meneliti dengan meminjam kaca mata orang lain 
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yang berasal dari kelompok tersebut. Kim Knott, “Insider/Outsider Perspectives in 
Islamic Studies”, 251. 
66 Mereka melihat bahwa agama sebagai sebuah fenomena yang unik dan tidak bisa 
digeneralisasi. Untuk menghindari sikap “subjektifitas”, biased, penilaian (value 
judgement) baik truth atau falsity,  Kristensen menambahkan konsep empatik yakni 
ditempuh seorang peneliti dengan cara ikut berpartisipasi langsung ke dalam objek 
komunitas pemeluk agama tertentu, meskipun me-nurut Van der Leeuw, sangat tidak 
mungking bagi seorang peneliti (outsider) memahami aspek transendental. Dengan 
pendekatan fenomenologis yang didasari sikap empatik, seorang peneliti  akan 
berusaha untuk menahan diri dari penilaian negatif prejudice 
67
 Istilah agnosticism berasal dari bahasa Yunani “agnōstos” yang berarti  “tidak mampu 
diketahui”.  Istilah ini menunjukkan sebuah doktrin atau idiologi yang mengklaim 
bahwa pengetahuan hanya mampu diperoleh seseorang melalui pengalaman empiris. 
Relevansinya dengan teori dan metodologi ilmiah modern, paham ini berarti 
penolakan terhadap keyakinan agama yang mengklaim adanya interaksi dimensi 
supranatural dengan dunia nyata. Istilah ini mulai dikenal ketika seorang ahli Biologi 
Inggris, T. H. Huxley (1869), memakainya dalam mengembangkan teori-teori Darwin. 
Tetapi, jika diruntut kebelakang maka teori ini sebenarnya berakar pada filsafat Yunani 
Sokrates dengan teori “ide” nya. Agnosticism sebenarnya bicara tentang apa yang bisa 
diketahui dan apa yang tidak dapat diketahui khususnya aspek spiritual doktrin agama.  
Meskipun hampir semua konsep agnostic dianggap ateis.  Paham ini menganggap 
agama tidak lebih dari nilai etika dan social mindset. Dalam: 
http://www.patheos.com/Library/Agnosticism.html 
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68 Pernyataan ini dikutip Kim Knott dari buku karya Gary L. Comstok, Religious 
Authobiographies (Belmont CA.: wadsworth, 1995), 214. 
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69 Penggunaan istilah-istilah metaforis pada penelitian Heilman bisa dilihat pada 
karyanya. Samuel Heilman, “The Gate Behind the Wall (tp.:Georges Bour-chard, 1984), 
225, 227, 228, 230. 
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1 Abdullah Saeed adalah seorang intelektual Muslim yang tinggal di Australia dan mengu-
asai khazanah intelektual Islam klasik-tengah-modern-post-modern dan mempunyai 
basis pendidikan Islam di Timur Tengah (Saudi Arabia dan Mesir).  
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2 However, my position is that the epoch making changes in the world over the past 150 
years have affected Muslims as well as non-Muslims and altered significantly how we 
see the world. These changes are enormous: globali-zation, migration, scientific and 
technological revolutions, space exploration, archaeological discoveries, evolution and 
genetics, public education and literacy, to name a few. We must add to this an 
increased understanding of the dignity of the human person, greater inter-faith 
interaction, the emer-gence of nation-states (and the concept of equal citizenship) and 
gender equality. Lihat Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contem-
porary Approach (London: Routledge, 2006), 2. 
3 M. Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2010), 98-99. 





















Teologi, Hukum Islam, dan Tren Modernitas 
Menghadirkan Kembali Progresifitas Islam | 91 
                                                             
4 M. Amin Abdullah, kajian ilmiah yang disampaikan dalam sebuah kajian ilmiah yang 
disampaikan dalam Pengajian Ramadlan Pimpinan Pusat Muhammadiyah 1432 H, 
Kampus Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 7 Ramadlan/ Agustus 2011. 
5 Abdullah Saeed, Understanding the Three Abrahamic Faiths: Judaism, Christianity and 
Islam "Towards a More Inclusive View of the Religious 'Other'” disampaikan dalam St 
David Lecture Theatre, University of Otago, Dunedin, N.Z., Wednesday 5th September 
2007, Dalam http://www.dunedininterfaith.net.nz/lecture07.php 
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ulu>m al-di>n dan dira>sat al-
Isla>miyyah
                                                             
6 Oleh karena itu prinsip memahami keberadaan orang, kelompok dan peng-anut agama 
lain, meminjam istilah Max Weber ‘verstehen’ atau ‘understan-ding others’, dengan 
cara menumbuhsuburkan sikap empati, simpati, social skill serta berpegang teguh 
pada prinsip-prinsip universal reciprocity akan mengantarkan pada tradisi epistemologi 
irfani pada pola pikir yang lebih bersifat unity in difference, tolerant dan pluralist. M. 
Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi, 209-210. Lebih lanjut, lihat Hasan 
Askari & Jon Avery, Toward A Spiritual Humanism; A Muslim-Humanist Dialogue 
(Ledds: Seven Mirrors Publishing House Limeted, 1991), 69-90. 
7
 Ibid., 209. 
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8 Mensikapi isu-isu ini, Anis Malik Toha secara apologetik mengatakan bahwa Barat saat 
ini memasuki sebuah fase yang dijuluki Muhammad Imarah seba-gai "marh}ala>t al 
ijtiya>h" (fase pembinasaan). Yaitu sebuah perkem-bangan yang prinsipnya tergurat 
dan tergambar jelas dalam upaya Barat yang habis-habisan guna menjajakan ideology 
modernnya yang dianggap universal, seperti demokrasi, pluralisme, HAM dan pasar 
bebas dan mengekspornya untuk konsumsi luar guna berbagai kepentingan yang 
beragam. Lihat: Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama,Tinjauan Kritis, (Jakarta: 
Perspektif, 2005), 180. 
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9 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an, 2. 
10 Fresh ijtihad yang dimaksud di sini, sebagaimana keterangan M. Amin Abdullah dalam 
perkuliahan Metodologi Studi Islam, adalah bagaimana seorang mampu mencari asba>b 
al nuzu>l al-jadi>d dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an dan hadits sehingga pesan al-
Qur’an menjadi lebih fleksibel dan akomodatif terhadap berbagai persoalan 
kontemporer. Perkuliahan pada tanggal 5 Desember 2011. 
11Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an, 4-6. Lihat juga Abdullah Saeed, Understanding 
the Three Abrahamic Faiths: Judaism, Christianity and Islam "Towards a More Inclusive 
View of the Religious 'Other'" dalam 
http://www.dunedininterfaith.net.nz/lecture07.php 
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rah}matan li al-‘a>lami>n 
al-Isla>m s}a>lih} likulli zama>n wa maka>n
 
                                                             
12 Istilah “humanistik” saat ini cukup populer sebagai counter theory terhadap kecende-
rungan “positivistik” dalam filsafat ilmu. Perubahan paradigma filsa-fat ilmu ini mere-
bah kemana-mana sampai-sampai ada judul buku yang diberi titel “Humanizing the 
Classroom” oleh John P. Miller. Dan tanpa terkecuali, wacana tersebut juga masuk ke 
wilayah ilmu-ilmu ke-Islaman. Lihat M. Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan 
Tinggi, 191. 
13 Tim Penyusun Studi Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Studi Islam 
(Surabaya: Sunan Ampel Press, 2010), 244-245. 
14 Abdullah Saeed juga menjabarkan kedua kelompok besar itu dalam bukunya. Lihat 
Abdullah Saeed, Islamic Thought An Introduction, 142-50. Sementara itu, Tariq 
Ramadan mengkatagorisasikannya menjadi enam kelompok yang merepresentasikan 
perspektif Muslim yang terkenal pada abad 20 dan 21, yaitu: Scholastic Traditionalism, 
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Salafi Literalism, Salafi Reformism, Political Literalist Salafism, Liberal or Rational 
Reformism, dan Sufism. Menurutnya, Muslim progresif ada pada kelompok Liberal or 
Rational Reformism. Periksa Tariq Ramadan, Western Muslims and the Future of Islam 
(New York: Oxford University Press, 2004), 24-28. 
15 Harun Nasution, Islam Rasional: Gagasan dan Pemikiran (Bandung: Mizan, 1998), 184.  
16 Beberapa bentuk gerakan yang terjadi di Indonesia dan dianggap sebagai tindakan 
pencemaran citra Islam adalah seperti kasus terkait dengan Ahmadiyah, bom di masjid 
polres Cirebon, bom buku, perekrutan anggota NII dengan cara cuci otak dan lain-lain 
yang terkait dengan agama. Sayangnya, isu agama yang muncul bukan yang tampak 
damai, sejuk, toleran sebagaimana misi agama itu sendiri, melainkan justru berwajah 
keras, memaksa, dan intoleran. Keadaan seperti itu bagi sementara orang menyebut-
nya sebagai indikasi munculnya radikalisme agama. Fenomena itu selain menggelisah-
kan banyak pihak juga mendorong orang untuk mencari jawaban, faktor-faktor 
penyebabnya. Dirasa menggelisahkan oleh karena sikap radikal itu dianggap tidak 
sesuai dengan doktrin ajaran agama Islam sendiri. Selain itu, sikap radikal juga akan 
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melahirkan rasa takut (fearing sense), saling mencurigai (prejudice), dan akibat lain 
yang tidak disukai oleh banyak orang. 
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17 Abdullah Saeed, Islamic Thought, 145-146. Pernyataan ini di kutib dari Sayyid Abul A’la 
Maududi, A Short History of the Revivalist Movements in Islam (Lahore: t.p., 1963).  
18
 Ibid., 150. 
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19 Charles Kurzman (ed), Islam Liberal: Pemikiran Islam Kontemporer Tentang Isu-Isu 
Global (Jakarta: Paramadina, 2001), xxi. 
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20 Lebih lanjut, Maududi mengatakan bahwa Umat Islam tidak boleh merasa puas 
dengan semata-mata taqlid terhadap para pendahulu mereka, begitu juga tidak boleh 
mempercayai sesuatu tanpa bukti dan alasan yang logis, karena sikap demikian akan 
membawa ketertinggalan perkembangan intelek-tual. Sayyid Abul A’la Maududi, A 




23 Ciri pokok dari pemikiran ideologi totalistik adalah adanya sikap utama yang mendasar 
dengan menganggap bahwa doktrin Islam bersifat total (shumu>l), serta mengandung 
wawasan-wawasan, nilai-nilai dan petunjuk yang bersifat langgeng dan komplit yang 
meliputi semua bidang kehidupan sosial, politik, ekonomi serta melingkupi segi-segi 
baik individual, kolektif, maupun masyarakat pada umumnya. Para pendukung pemi-
kiran totalistik berang-gapan bahwa pemahaman sepenuhnya bersumber dari teks 
atau wahyu. Maka, sebagai konsekwensi dari watak totalistik, semua kehidupan harus 
dijiwai dengan dan dari Islam secara tekstual. Dengan demikian, tidak ada ruang ko-
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song untuk menerima kenyataan yang bersifat partikularistik atau kemajemukan. Sikap 
ini muncul karena adanya kekhawatiran bahwa Barat telah memasuki wilayah 
peradaban kaum muslim dengan sifat yang dekaden terhadap agama. Di tengah arus 
kemajemukan dan perubahan sosial politik yang sedemikian cepat, mereka cenderung 
melakukan romantisasi dan idealisasi ke arah terwujudnya suatu tatanan dan masyara-
kat politik yang ideal, sebagaimana yang pernah dipraktekkan oleh nabi Muhammad 
dan para shahabat. Lihat M. Syafi’i Anwar, Pemikiran dan Aksi Islam Indonesia (Jakarta: 
PT. Temprin, 1995), 175-176. 
24 “One of the most startling developments of the Twentieth century has been the 
emergence within every major religious tradition of a militant piety popularly known as 
“fundamentalism.” Its manifestations are sometimes shocking. Fundamentalists have 
gunned down worshipers in a mosque, have killed doctors and nurses who work in 
abortion clinics, have shot their presidents, and have even toppled a powerful 
government. It is only a small minority of fundamentalists who commit such acts of 
terror, but even the most peaceful and law-abiding are perplexing, because they seem 
so adamantly opposed to many of the most positive values of modern society. 
Fundamentalists have not time for democracy, pluralism, religious toleration, peace-
keeping, free speech, or the separation of church and state”. Lihat  Karen Armstrong, 
The Battle for God (New York: Alfred A. Knopf, 2001), ix. 
25 Lewat hipotesisnya, Huntington mencoba menawarkan paradigma baru dalam melihat 
dunia. Ia melihat ada 7 peradaban yang akan mewarnai persaingan global: Western, 
Latin American, Confucian, Japanese, Islamic, Hindu dan Slavic-Orthodox. 
http://crcs.ugm.ac.id/article/704/Menguji-the-Clash-of-Civilizations-Samuel-P.-
Huntington.html 
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26 Joe E. Morris, Revival of the Gnostic Heresy Fundamentalism (New York: Palgrave 
Macmillan, 2008), 67. 
27 Ibid., 67. 
28 Beverley Milton-Edwards, Islamic fundamentalism since 1945, 92. 
29 Peristiwa paling mutakhir yang menghebohkan dunia, yaitu hancurnya gedung World 
Trade Center (WTC) di New York, Amerika Serikat, September 2001 lalu, juga dihu-
bungkan dengan gerakan fundamentalisme. Gabriele Marranci, Understanding Muslim 
Identity;Rethinking Fundamentalism (Aus-tralia: Macmillan, 2009), 53. 
30 http://aminabd.wordpress.com/2010/12/14/dari-fundamentalism-ke-islamism-asal-
usul-perkembangan-dan-penyebarannya/ 
31 Azyumardi Azra, Pergoalakan Politik Islam, dari Fundamentalisme, Modernisme hingga 
Post Modernisme, (Jakarta: Yayasan Paramadina, 1996), 111. 
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sala>fiyyah
                                                             
32 Ibid., 111. 
33 Ibid., 112. 
34 M. Abid al-Jabiri, “D}aru>rah al-Bah}th ‘an Niqa>t} al-Iltiqa>’ li Muwajjahah al-Mas}i>r al-
Mushtarak”, dalam dalam Hassan Hanafi & M. Abid Al-Jabiri, H}iwa>r al-Mashri>q wa al-
Maghri>b, (Beirut: Muassasah al-‘Arabiyyah, 1990), 32-34. 
35 Hassan Hanafi, “Al-Ushu>liyyah wa al-‘Ashr”, dalam Hassan Hanafi & M. Abid Al-Jabiri, 
H}iwa>r aL-Mashri>q wa al-Maghri>b (Beirut: Muassasah al-‘Arabiyyah, 1990), 23. 
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h}aki>miyya>t
la> ila>ha illa Alla>h
H}aki>miyya>t
                                                             
36 M. Said al-‘Asymawi, Al-Isla>m al-Siya>si> (Cairo: S}ina> li Nashr, 1987), 129. 
37 Sayyid Quthub, Ma’a>li>m fi> al-T}ari>q (Cairo: Da>r Shuru>q, 1992), 10-11dan 67. 
38 Ibid., 29. 
39 Hal ini terbukti pada perkataan muslim fundamentalis bahwa; siapapun yang enggan 
menegasikan sistem selain Allah, atau menolak dan memusuhi kedaulatan dan sistem 
Allah (h}aki>miyya>t) adalah musyrik jahiliyyah. Karena mereka telah mensekutukan 
Tuhan dengan mengakui otoritas selain-Nya dan menggunakan sistem selain sistem-
Nya.39 Dan barang siapa yang enggan menerapkan syari’at Islam adalah kafir, fasik, dan 
dhalim. (...barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, 
maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir…dhalim…fasik). Lihat surat QS. 5: 44, 
45 dan 47. 
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h}aki>miyya>t
h}aki>miyya>t
la> il>ha illa Alla>h la> 
h}ukma illa Allah
sala>fiah
                                                             
40 Ibid. 
41 Ideologi Islam adalah ideologi yang bersumber dan berorientasi kepada ajaran al-
Qur’an dan al-Sunnah. Oleh karena Islam sebagai ideologi seringkali dimaknai 
sebangun dan semakna dengan istilah ‘Islam politik’ dan ‘Islamisme’, maka Islam politik 
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menjadikan Islam sebagai ideologi untuk capaian politiknya. Baik istilah Islam politik, 
Islamisme, ataupun Islam ideologis memang terkesan tendensius. Terminologisasi ini 
seperti hendak bermaksud mendegradasi derajat Islam menjadi satu faham atau isme 
ciptaan manusia. Padahal Islam adalah agama wahyu dan bukan ideologi. Namun, 
pengistila-han ini hanya dimaksudkan untuk menggambarkan serta mengkategorisasi 
suatu ajaran, pemikiran, gerakan yang berdimensi kekuasaan dengan latar belakang 
keyakinan (ideologis) keagamaan (Islam). 
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sha>lih} li kulli zama>n wa maka>n
                                                             
42 Menurut estimasi dari salah satu lembaga Islam di New South Wales (NSW), populasi 
Muslim di Australia mencapai mencapai 300.000 orang. Sensus juga menunjukkan 
bahwa Muslim di Australia berasal dari berbagai negara, 20,8% berasal dari Lebanon 
dan 14.5% berasal dari Turki, sedangkan 64.7% berasal dari sekitar 9 (Sembilan) negara 
(Indonesia, Afghanistan, Bosnia, dsb). Sensus tersebut juga menunjukkan bahwa 
Muslim Australia mempunyai pendidikan yang cukup baik dibandingkan dengan 
penduduk Australia secara keseluru-han, 21,7% dari Muslim Australia yang berusia di 
atas 15 tahun mempunyai gelar sarjana (bachelor degree) atau lebih tinggi, prosentase 
ini lebih tinggi dibandingkan dengan 12,4% dari penduduk Australia secara keselu-
ruhan. Kesimpulan penting dari hasil statistik ini adalah bahwa anggapan negatif 
tentang mayoritas Muslim Australia tidak berpendidikan terutama yang berasal dari 
bangsa Arab adalah tidak berdasar. Selengkapnya mengenai penjelasan hal ini, lihat 
Bambang Purba Kencana, “Sejarah Masuknya Islam di Australia” dalam 
http://asia.groups.yahoo.com/group/muslimaussie/message/106. 
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43 Dua judul buku yang dicetak tebal di atas adalah buku rujukan utama penulis dalam 
mengekplorasi pemikiran-pemikiran serta konsep Abdullah Saeed tentang apa dan 
bagaimana sejatinya Muslim (subjek) progresif dalam meres-pon modernitas dan 
globalisasi, sehingga nilai-nilai progresifitas Islam mampu menjadi ruh dari setiap 
perilaku dan pemikiran umat Islam. 
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44 Beberapa tulisan Saeed di berbagai jurnal: Some reflections on the Contex-tualist 
approach to ethico-legal texts of the Quran (2008), Australian Muslims and Secularism 
(2007), Trends in Contemporary Islam: a preliminary attempt at a classification (2007), 
Muslims in the west choose between isolationism and participation (2006), Creating a 
culture of human rights from a Muslim perspective (2006), Religious and Human 
Freedoms (2003),  The Charge of Distortion of Jewish and Christian Scriptures (2003). 
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45 (gerakan ganda/double movement), yakni sama-sama mengidealisasikan gerakan 
kembali ke masa lalu, di mana dan kapan sebuah ayat diturunkan, untuk memahami 
konteks historisitasnya, lalu kembali ke masa kini dengan membawa “ideal moral” 
yang menjadi substansi ayat tersebut, agar bisa dire-konstruksikan sesuai dengan 
historisitas masa kini. Lihat, misalnya, Abdullah Saeed, “Fazlur Rahman: A Framework 
for Interpreting The Ethico-Legal Content of Qur’an” dalam Suha Taji-Farouki, Modern 
Muslim Intellectuals and the Qur’an (London: The Institute of Ismail Studies, 2004), 42-44. 
46
 Ibid.  
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47 Abdullah Saeed, Islamic Thought, 142-50. Untuk lebih detil, dapat juga dibaca Omit Safi 
(Ed.), Progressive Muslims: On Justice, Gender and Pluralism (Oxford, Oneworld 
Publications, 2003), 72-90.  
48 Di lahirkan di Mesir pada tahun 1926. Sejak usia enam tahun, ia telah mampu meng-
hafal al-Quran. Ia mendapatkan pendidikan di al-Azhar mulai dari sekolah dasar sampai 
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tingkat universitas bahkan ia memperoleh gelar Doktor di tahun 1973. Lihat Abdullah 
Saeed, Islamic Thought, 143.  
49
 Ibid. 
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50 Kelompok militan memandang bahwa negara dianggap legitimated selama ia menja-
dikan hukum Islam (al-Qur’an) sebagai dasar hukum. Kalau tidak demikian, maka 
kelompok militan akan selalu menjadi tantangan bagi negara tersebut. Lihat Abdullah 
Saeed, Islamic Thought, 144.  
51 Ibid., 145. 
52
 Ziauddin Sardar, The Observer, September 23, 2001. 
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53 Is it possible that Islam’s message had only a limited and superficial effect on deeply 
superstitious seventh century Arabs who failed to integrate its novel approaches to the 
world and to women? Lihat Fatima Mernissi, ‘A Feminist Interpretation of Women’s 
Rights in Islam’, dalam Charles Kurzman (ed.) Liberal Islam (New York: Oxford 
University Press, 1998), 126. 
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54 Abdullah Saeed, Islamic Thought, 147. 
55 “Residence in the land of the unbelievers is a dangerous matter for the religion of a 
Muslim as well as his manners and morals. We as well as others have witnessed a lot of 
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deviation in those who lived there and came back. They have returned back sinners 
and some have even apostatized ...”  Abdullah Saeed, Islamic Thought, 148 
56 Ibid., 149-150. Fatwa yang dikeluarkan Usama bin Laden itu mendapat tanggapan 
beragam dari internal masyarakat Islam dari berbagai belahan dunia. Kelompok Islam 
sekuler dan liberal menganggap tindakan itu bukanlah tindakan yang dilakukan oleh 
orang Islam, pelakunya juga bukan Muslim, dan sama sekali tidak bersumber dari 
ajaran Islam. Akan tetapi dilakukan oleh mereka yang mengaku-ngaku sebagai orang 
Islam. 
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57“They adopt the view that many areas of traditional Islamic law require substantial 
change and reform in order to meet the needs of Muslims today. They believe in the 
need for fresh ijtihad and a new methodology of ijtihad to deal with modern 
problems. Many combine traditional Islamic scholarship with modern Western 
thought and education They hold firmly to the view that social change, whether at the 
intellectual, moral, legal, economic or technological level, must be reflected in Islamic 
law. They display neither dogmatism nor a strict attachment to a particular school of 
law or theology in their approach. They place a great emphasis on social justice, gender 
justice, human rights and harmonious relationship between Muslims and non-
Muslims. They adopt an approach to interpretation of the Qur'an and the foundations 
texts, which could be referred to as "Contextualist" Progressive ijtihadis want to bring 
change in their communities and beyond through reinterpretation of the Islamic texts 
and tradition. Some progressive ijtihadis argue their aim is to enact or perhaps re-enact 
the values of justice (adl), goodness and beauty (ih}sa>n) in their societies and the 
world at large”. Abdullah Saeed, Understanding the Three Abrahamic Faiths: Judaism, 
Christianity and Islam "Towards a More Inclusive View of the Religious 'Other'" dalam 
Wednesday 5th September 2007, Dalam 
http://www.dunedininterfaith.net.nz/lecture07.php 
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58 Fazlur Rahman juga mengutip ayat al-Quran yang menyerukan untuk saling menghor-
mati dan kerjasama di antara komunitas Yahudi, Kristen dan Islam. “Hai Ahli Kitab! 
Marilah bersama-sama dalam satu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan 
antara kami dan kamu bahwa tidak ada yang kita sembah kecuali Allah” (3: 64). Ayat 
ini mengajak kaum Muslimin untuk bersikap inklusif dalam hal kebenaran, tetapi 
mengajak mereka untuk bersikap inklusif dalam membuktikan kebenaran tersebut. 
Fazlur Rahman, “Persepsi tentang Masyarakat yang Diinginkan dalam Agama yang 
Berbeda-beda: Kasus Islam, “dalam Islam Modern: Tantangan Pembaharuan Islam, 
terj. ? (Yogyakarta: Shalahuddin Press, 1987), 126-127. 
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59 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a contemporary approach, 142-154. 
60 Ibid., 142-154. Bandingkan dengan pandangan Ibrahim Abu-Rabi’ yang mengkritik 
model pendidikan Islam Tradisional dan Literalist era sekarang yang masih mem-
bid’ah-kan kajian ilmu-ilmu sosial (sociology; anthropology) dan filsafat kritis (critical 
philosophy) dalam pendidikan Islam pada level apapun. Ibrahim M. Abu-Rabi’, “A Post-
September 11 Critical Assessment of Modern Islamic History”, dalam Ian Markham and 
Ibrahim M. Abu-Rabi’ (Eds.) 11 September: Religious Perspectives on the Causes and 
Consequences (Oxford, Oneworld Publications, 2002), 34-36. 
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61 Farid Esack, Qur'an, Liberation & Pluralism (Oxford: Oneworld, 1997), 50. 
62 Lebih lanjut, M. Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan Inte-
gratif-Interkonektif, 184-226. 
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63 Nur Kholis Setiawan, Akar-akar Pemikiran Progresif dalam Kajian al-Qur’an, (Yogya-
karta: Elsaq Press, 2008), 26. 
64
 Ibid. Kriteria maju itu sendiri tidak terlepas dari pandangan mereka terhadap Barat. 
Barat dinilai maju dan modern. Sehingga dengan berkiblat kepada Barat, mereka juga 
merasa menjadi orang-orang yang maju. Dengan meng-adopsi metodologi dan konsep 
keilmuan Barat, mereka merasa menjadi kelompok Islam yang maju. Sedangkan 
membuat penafsiran baru berangkat dari pandangan mereka bahwa tradisi keilmuan 
Islam yang selama ini berlangsung–sejak generasi pertama Islam sampai masa ulama-
ulama kon-temporer yang tetap memegang amanah warisan para nabi sudah tidak 
dapat mengakomodir setiap permasalahan baru yang terjadi. Tafsir al-Qur’an beserta 
metodologinya dan kaidah-kaidah penafsiran yang selama ini dipakai dianggap sudah 
tidak lagi relevan dengan perkembangan zaman, atau seti-daknya dianggap kurang 
memadai sehingga perlu tambahan metodologi dan pendekatan yang lain. Karena 
itulah semangat kemajuan (progresivitas) dan penafsiran baru mereka dengungkan, 
dengan tujuan mengislah Islam yang selama ini, menurut mereka, salah dipahami dan 
diaplikasikan oleh umat Islam, serta mengupayakan keterjagaan fleksibilitas wahyu 
dengan segala ruang dan masa. 
65 IDSS, "Progressive Islam and The State in Contemporary Muslim Societies," Laporan 
Seminar yang diadakan di Marina Mandarin Singapore tanggal 7-8 Maret 2006. Dalam 
kesempatan itu, Saeed juga menawarkan konsepnya tentang Muslim Progresif: (a) 
menunjukkan rasa nyaman (comfort) ketika menafsir ulang atau menerapkan kembali 
hukum dan prinsip-prinsip Islam; (b) berkeyakinan bahwa keadilan gender adalah 
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ditegaskan dalam Islam; (c) berpandangan bahwa semua agama secara inheren adalah 
sama dan harus dilindungi secara konstitusional; (d) berpandangan bahwa semua 
manusia juga equal; (e) berpandangan bahwa keindahan (beauty) merupakan bagian 
inheren dari tradisi Islam, baik yang ditemukan dalam seni, arsitektur, puisi atau musik; 
(f) mendukung kebebasan berbicara, berkeyakinan dan berseri-kat; (g) menunjukkan 
kasih sayang pada semua makhluk; (h) menganggap bahwa hak "orang lain" itu ada 
dan perlu dihargai; (i) memilih sikap moderat dan anti-kekerasan dalam menyelesaikan 
permasalahan masyarakatnya; dan (j) menunjukkan kesukaan dan antusiasnya ketika 
mendiskusikan isu-isu yang berkaitan dengan peran agama dalam tataran publik 
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66 Abdullah Saeed, Understanding the Three Abrahamic Faiths, dalam Wednesday 5th 
September 2007, Dalam http://www.dunedininterfaith.net.nz/lecture07.php 
67 Ibid. 
68 Para tokoh kunci dalam gerakan ini adalah seperti Jamaluddin al-Afghani, Muhammad 
Abduh, Rasyid Rida, Muhammad Iqbal, dan Fazlur Rahman.lihat  Omid Safi, Between 
‘Ijtihad of the Presupposition’ and Gender Equality; dalam “Rethinking Islamic Studies 
from Orientalism to Cosmopolitanism”, (ed)  Carl W. Ernst dan Richard C. Martin (South 
Carolina: The University of Carolina Press, 2010), 79. 
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69 Ibid., 79-80. 
70 M. Amin Abdullah, Islamic Studies, 215-225. 
71
 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an, 1-7. 
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72 Pendekatan “ethico-legal” atau semakna dengan istilah “double movement” ini juga 
dipakai oleh beberapa sarjana Muslim seperti Ghulam Ahmad Parves, Fazlur rahman, 
Muhammad Arkoun, Farid Esack, dan Khaled Abou El Fadl. Para Sarjana ini adalah 
representasi dari para pemikir rasionalis-modernis-filosofis. Dalam pandangan mereka 
kandungan etika-hukum (ethico-moral) dalam al-Qur'an seharusnya diarahkan pada 
pemahaman kontekstual agar lebih aplikatif dan responsif terhadap berbagai 
persoalan kontemporer yang muncul. 
73 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an, 3-5. Lihat juga  tulisan Abdullah saeed yang 
lain “A ‘contextualist’ reading of the Quran is becoming increasingly popular, 
particularly among those Muslims referred to as ‘progressive-ijtihadis’. One of the 
primary concerns of this reading is that in order to understand and interpret the 
ethico-legal content of the Quran and relate that content to the changing needs and 
circumstances of Muslims today, it is important to approach the text at different levels, 
giving a high degree of emphasis to the socio-historical context of the text. In the 
classical tafsīr this emphasis on socio-historical context was not considered important, 
particularly in the interpretation of the ethico-legal texts, despite the frequent use of 
asbāb al-nuzūl literature. In this paper, I will explore how progressive-ijtihadis are 
adopting a contextualist reading of ethico-legal texts of the Quran.” 
http://cambridgefluids.com 
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74 Ibid., 128-129. 
75
 Ibid., 126. 
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76 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an, 21. Islam has an unchanging core, but in 
application is adaptable and fluid. This implies that the ‘texts of revelation do not have 
a single, fixed meaning. Rather, each new generation can expect to find in the Qur’an a 
new treasures as their own capacity to understand its teaching grows. Second is the 
idea that the ethico-legal instructions of the Qur’an can be approached at two levels: a 
surface one related to putting into practice a specific ethico-legal instruction, and a 
deeper one related to underlying reasons for such an instruction ... for an ethico-legal 
instruction are associated with specific social, historical, economic, political or other 
circumstances, and if these circumstances ... 
77 Emansipasi wanita adalah salah satu tema sentral yang mendapatkan perhatian serius 
dari beberapa sarjana Muslim dalam konteks “muslim progressif termasuk Abdullah 
saeed. Representasi dari emansipasi wanita yang usung oleh Saeed adalah Fatima 
Wadud, seorang profesor dalam bidang Islamic studies khususnya yang berkaitan 
dengan tema-tema seperti gender. Kritik tajam yang dilontarkan oleh Fatimah wadud 
adalah bahwa produk tafsir al-Qur’an dimasa klasik sama sekali tidak memiliki 
keberpihakan terhadap perempuan. Oleh karena itu perlu dilakukan reinterpretasi. 
Abdullad saeed, Islamic Thought, 152. 
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78 Ibid. Lihat juga Sayyid Abu al-A’la al-Maududi, Towards Understanding the Qur’an, terj. 
Zafar Ishaq Ansari (Leicester: Islamic foundation, 1995). 
79 Ibid, 3. 
80 Ibid. Dalam khazanah pemikiran fiqh dan usul fiqh, dikenal juga istilah yang sangat 
popular di lingkungan pendidikan dan pengajaran agama Islam seperti apa yang 
disebut qat}’y dan z}anny. Dari segi kategorisasi, keduanya (khazanah falsafah dan usul 
fiqh kelihatannya sama, tetapi ruang lingkup, wilayah cakupan dan cara serta metode 
berpikirnya sama sekali berbeda. 
81 Sedangkan dalam pendekatan filsafat, juga dikenal apa yang disebut “form” dan 
“matter”.  
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82 Karakter dasar religious utilitarianism, dalam perspektif hukum Islam, adalah para 
pemikir atau ulama pembaharu yang menekankan pendekatan masla-hah sebagai 
keyword dalam mereformulasi hukum Islam yang dikem-bangkan dari teori maslahah 
para sarjana abad pertengahan (5-8 H). Sedang-kan karakter dasar religious liberalism 
adalah: (1) memposisikan dan mema-hami wahyu sebagai sebuah teks dan konteks; 
(2) memahami wahyu atau revealed text dalam bingkai modern science; (3) menekan-
kan pada pencarian ethico-legal atau nilai moral/hikmah di balik wahyu. Wael B. 
Hallaq, A History of Islamic Legal Theories: An Introduction to Sunni Usul al-fiqh 
(Cambridge: Cambridge University Press, 1997), 214-231, 162-163; Wael B. Hallaq, 
“Can the Shari’ah be Restored?”, dalam Contemporary Theories of Knowledge, ed. 
John L. Pollock dan Joseph Cruz (USA: AltaMira Press, 2004), 46; Ron Shaham, 
“Western Scholars on the Role of the Ulama in Adapting the Sharia to Modernity” 
dalam Guardians of Faith in Modern Times: ʻUlamaʼ in the Middle East, ed. Meir Hatina 
(The Netherlands: BRILL, 2009), 171, 176; Michaelle Browers, “Modern Islamic Political 
Thought”, dalam  Handbook of Political Theor, ed. Gerald F Gaus (London: Sage 
Publications Ltd., 2004), 376. 
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83 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an, 1-7. 
84 Ibid. 
85
 Ibid.  
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86 Ibid. 
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 Ibid., 150-152. 
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1 John M.Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggeris Indonesia (Jakarta: Grame-dia, cet. 
XII, 1983), 265. 
2
 Victoria Neufeldt (ed.), Webster's New World Dictionary (New York: Webster's New 
World Cleveland,1984), 561. Bandingkan dengan kamus Oxford yang mendefinisikan 
gender sebagai a grammatical classification of objects roughly corresponding to the 
two sexes and sexlessness, property of belonging to such a class. Lihat C.T. Onionss 
(ed.), The Word Dictionary of English Etymology (Oxford: Oxford at the Clarendon 
Press, 1979), 40. 
3 Helen Tierney (Ed.), Women's Studies Encyclopedia, Vol. I, (NewYork: Green Wood 
Press, tt.), 153. 
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Sex Gender 
- Ciptaan Tuhan 
- Bersifat kodrat 
- Tidak dapat dirubah 
- Tidak dapat ditukar 
- Berlaku sepanjang jaman 
dan dimana saja 
- Buatan manusia 
- Tidak bersifat kodrat 
- Dapat dirubah 
- Dapat ditukar 
- Tergantung waktu dan 
budaya setempat 
                                                             




 Elaine Showalter (Ed.), Speaking of Gender (New York & London: Routledge, 1989), 3. 
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7 Kantor Menteri Negara Urusan Peranan Wanita, Buku III: Pengantar Teknik Analisa 
Jender (Jakarta: t.p., 1992) 3. 
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8 Abdullah Ahmad An-Na’im, Toward an Islamic Reformation; Civil Liberties, Human 
Rights, and International Law (New York: Syracuse University Press, 1990), 175-176. 
9 Abdullah Ahmed An-Na’im secara jeli juga mencatat poin-poin diskriminasi syari’ah 
terutama yang berkaitan dengan jender dalam hukum keluarga; (1) laki-laki Muslim 
dapat melakukan poligami terhadap empat perempuan, sedang perempuan tidak; (2) 
laki-laki Muslim dapat menceraikan istrinya tanpa harus memberi alasan rasional, 
sedang seorang perempuan hanya bisa bercerai hanya dengan kerelaan suami; (3) 
perempuan menerima harta waris lebih sedikit disbanding laki-laki. Lihat Abdullah 
Ahmed An-Na’im, Dekonstruksi Syari’ah, ter. Ahmad Suaedy dan Amiruddin Ar-Rany 
(Yogyakarta: LKIS, 2001), 336-339. 
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10 Fatima Mernissi, ‘A Feminist Interpretation of Women’s Rights in Islam’, dalam Charles 
Kurzman (ed.) Liberal Islam (New York: Oxford University Press, 1998), 126. 
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11 Abdullah Saeed, Islamic Thought, 147. 
12
 Elaine Showalter (Ed.), Speaking of Gender (New York & London: Routledge, 1989), 3. 
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13 Abdullah Saeed adalah seorang intelektual Muslim yang tinggal di Australia dan 
menguasai khazanah intelektual Islam klasik-tengah-modern-post-modern dan 
mempunyai basis pendidikan Islam di Timur Tengah (Saudi Arabia dan Mesir). 
14
 Abdullad saeed, Islamic Thought, 152. 
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15 Evelyn Reed, Woman's Evolution, From Matriarchal Clan to Patriarchal Family (New 
York, London, Montreal, Sydney: Tathefinder, 1993), IV. 
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16 Lihat misalnya Frederick Engels, The Origin of Family Private Property and State (New 
York: International Publisher Company, 1976). Buku ini banyak mengilhami para 
feminis marxis dan sosialis di dalam memberikan solusi terhadap gender stereotyping 
di dalam masyarakat. 
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17 Nur Syam, Model Analisis Teori sosial (Surabaya: IAIN Press, 2002), 219-223. Lihat juga 
Peter L. Berger, Piramida Kurban Manusia, Etika Politik dan Perubahan Sosial (Jakarta: 
LP3ES, 2004), XXXV-XXXVII. 
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18 Lihat Shalah Qazan, Menuju Gerakan Muslimah Modern, terj. (?) (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 1996), 84-85. 
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20 Lihat Riffat Hasan, “Teologi Perempuan dalam Tradisi Islam Sejajar di Hadapan Allah”, 
dalam Jurnal Ulumul Qur’an (V0l. I, No. 4), 48-55. Lihat juga dalam Achmad Zaini, 
Konsep Islam tentang Wanita Pilar Bangsa (Laporan Penelitian, Tidak diterbitkan), 
Lembaga Penelitian IAIN Sunan Ampel (1999), 15. 
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22 Robert Melton dan Talcot Parson dari kaum fungsionalis, banyak membicarakan 
tentang konsensus ideologi sebagai nilai yang berfungsi untuk mempertahankan pola 
hubungan jender dalam struktur sosial. Baca: Brigitte Holzner dan Ratna Sapta-
ri, Perempuan Kerja dan Perubahan Sosial, Sebuah Pengantar Studi Perempuan 
(Jakarta: Grafiti, 1997). 
23
 http://pramareola14.wordpress.com/2009/03/10/memahami-arti-gender/ 
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6 Muh}ammad ‘Uthma>n Sa>lih}, Al-Isla>m Niz}a>mun Sha>milun Lih}ima>yah wa Ta’zi>z H}uqu>q al-
Insa>niyyah (makalah dipresentasikan dalam konferensi Internasional dengan tema 
Islam dan Hak Asasi Manusia Khartoum, 2006). 
7 Jean Jacques Waardenburg, Islam: Historical, Social, and Political Perspectives (Berlin: 
Walter de Gruyter, 2002), 171-176; Robert Spencer, The Politically Incorrect Guide to 
Islam (USA: Regnery Publishing, 2005), 196-197. 
8 Jasser Auda, Maqa>sid al-Shari>’ah as Philosophy of Islamic Law, A Systems Approach, 
159. Bandingkan dengan catatan RAND Corporation Reports on Islamism, bahwa agen-
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79
 Yahia H. Zoubir, “Reformist Islamic Thinkers in the Maghreb”, dalam Reformist Voices 
of Islam: Mediating Islam and Modernity, ed., Shireen T. Hunter (New York: M.E. 
Sharpe, Inc.: 2009), 134-135. 
80 Ibid. 
81 Amina Wadud (lahir 1952) berasal dari Maroko. Dalam tipologi Arab kontemporer, 
Amina Wadud tergolong dalam kelompok reformis dengan metode dekontruksi dan 
rekontruksi. Dia sangat menentang terhadap golongan fundamentalis. Pendekatan 
yang ia pakai adalah; (1) feministik dan sosio historis-kultural. Pendekatan ini ada 
kaitannya dengan pengalaman dan pergumulan para perempuan Afrika dan Amerika 
dalam upaya memperjuangkan keadilan gender. Lihat 
http://pasaronlineforall.blogspot.com /2010/12 / biografi-amina-wadud.html 
82 Fatima Mernissi dilahirkan tahun 1940 di Fez, Maroko. Lihat http ://ahmadwasim. 
blogspot. Com / 2009 / 04 / fatima-mernissi. html 
83 Riffat Hassan (lahir 1943) berasal dari Pakistan. Ia sangat dikenal dengan ide-idenya 
tentang formulasi teologis yang mengedepankan sisi-sisi progresifitas. Menurutnya al-
Qur’an hanya memberikan prinsip-prinsip dasar sebagai kerangka nilai yang harus di 
perhatikan dalam berijtihad. Lebih jauh Riffat Hassan berobsesi melakukan dekon-
struksi terhadap bangunan teologi klasik yang dianggapnya bias patriarkhi dan ia 
menawarkan teologi feminis, sebuah formulasi keagamaan dengan sensitifitas dan 
berperspektif kesetaraan gender. 
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84 Amina Wadud, Qur’an and Woman, Reading the Sacred Text from a Woman’s 
Perspective (Oxford: Oxford University Press, 1999), 8. 
85 Is it possible that Islam’s message had only a limited and superficial effect on deeply 
superstitious seventh century Arabs who failed to integrate its novel approaches to the 
world and to women? Lihat Fatima Mernissi, ‘A Feminist Interpretation of Women’s 
Rights in Islam’, dalam Liberal Islam, ed., Charles Kurzman (New York: Oxford Univer-
sity Press, 1998), 126. 





















Dr. Sanuri, S.Ag., M.Fil.I. 
Teologi, Hukum Islam, dan Tren Modernitas | 188 
                                                             
86 Abdullah Saeed, Islamic Thought, 147. 
87
 Elaine Showalter, Speaking of Gender (New York & London: Routledge, 1989), 3. 
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88 Garis keturunan yang diambil dari bapak. 
89
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90
 Emansipasi wanita adalah salah satu tema sentral yang mendapatkan perhatian serius 
dari beberapa sarjana Muslim dalam konteks “muslim progresif” termasuk Abdullah 
Saeed. Representasi dari emansipasi wanita yang diusung oleh Saeed adalah Fatima 
Wadud, seorang profesor dalam bidang Islamic studies khususnya yang berkaitan 
dengan tema-tema jender. Kritik tajam yang dilontarkan oleh Fatimah Wadud adalah 
bahwa produk tafsir al-Qur’an di masa klasik kurang memiliki keberpihakan terhadap 
perempuan. Oleh karena itu perlu dilakukan reinterpretasi. Abdullad Saeed, Islamic 
Thought, 152. 
91 Abdullah Ahmed An-Na’im secara jeli juga mencatat poin-poin diskriminasi syari’ah 
terutama yang berkaitan dengan jender dalam hukum keluarga; (1) laki-laki Muslim 
dapat melakukan poligami terhadap empat perempuan, sedang perempuan tidak; (2) 
laki-laki Muslim dapat menceraikan istrinya tanpa harus memberi alasan rasional, 
sedang seorang perempuan hanya bisa bercerai dengan kerelaan suami; (3) 
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perempuan menerima harta waris lebih sedikit dibanding laki-laki. Lihat Abdullah 
Ahmed An-Na’im, Toward an Islamic Reformation: Civil iberties, Human Rights, and 
International Law (Syracuse: Syracuse University Press, 1996), 175-176. 
92 Fatima Sadiqi, “Central Role of Family Law in Maroccan Feminism”, dalam Gender and 
Diversity in the Middle, ed., Zahia Smail Salhi (New York: Routledge, 2010), 40. 
93 H. Rane, “Social Inclution in the Context of Foreign-Policy”, Dalam Women in Islam: 
Reflection on Historical and Contemporary Research, ed., Terence Lovat (New York, 
London: Springer, 2012), 102. 
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1 Issa J. Boullata, Trends and Issues in Contemporary Arab Thought (New York: State Uni-
versiry of New York Press),  82. Lihat juga Mohammed Arkoun, The Unthought in 
Contemporary Islamic Thought (London: Saqi Books, 2002),  42. 
2 Ada beberapa contoh teori yang mampu merubah worldview menurut Ninian Smart, 
yaitu: Tuhan, dunia, manusia, kehidupan setelah mati, pengetahuan, moralitas, dan 
sejarah. Lihat Ninian Smart, Worldviews: Cross-cultural Explorations of Human Belief 
(t.t.: Prentice Hall, 1999), 19-20. Menurut Jenkins: keyakinan, konsep, konstruksi sosial, 
peran sosial, dan persepsi terhadap moralitas. Sedangkan menurut Muh}ammad 
‘Abduh: Tuhan, dirinya sendiri, alam semesta, ruang angkasa, dan waktu.  
3 ‘Urf di abad dua dan tiga Hijriyyah juga tidak lepas dari kondisi politik, geografi, 
makanan (kaitannya dengan zakat), ekonomi, dan sistem sosial. Contoh, jenis barang 
yang dipakai membayar zakat pada era itu adalah makanan pokok yang berlaku pada 
saat itu, bahkan sampai sekarang ketentuan tersebut masih berlaku meskipun berbeda 
worldview.   
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4 Jasser Auda, “Renewal of Islamic Law”, dalam http://www.jasserauda.net/en/read/ 
articles / 400-renewal-of-islamic-law.html 
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5 Lihat Al-Shams al-Di>n Ibn al-Qayyi>m, I’la>m al-Muwaqqi’i>n, vol 1, ed. T}a>ha> ‘Abd al-Ra’u>f 
Sa’ad (Beirut: Da>r al-Ji>l, 1973), 113, 333. 
6 Jasser Auda, “Islamic Law, Fatwa, and Muslim Scholars Today”, dalam http://www. 
jasserauda.net/en/read/articles/407-islamic-law,-fatwas,-and-muslim-scholars-
today.html 
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سنلاب لوقلا اهيف حصي تلااح ثلاث كانهخ دبؤلما ءاغللإا نىعبم 
مكحلل : مكلحا يغلي نأو ،ديبأتلاو يريغتلا ىلع عراشلا صني نأ
 يعرشلا مكلحا يغلي نأو ،ةعيرشلل هتافانم تبث ايلهاج افرع يعرشلا
انلبق نم عرش نم امكح   . 
 
                                                             
7 Jasser Auda, “An Eye for an Eye”, dalam http://www.jasserauda.net/en/read/articles/ 
399-an-eye-for-an-eye.html 
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8 Abu> Hurayrah dikenal sebagai serang sahabat Nabi yang paling banyak meriwayatkan 
hadis. Ini disebabkan karena kedekatan dan selalu bersama Nabi.  
9 Para tokoh ini, menurut pengakuan Auda, bukanlah figur yang faqi>h dalam urusan 
hukum syari’at. Akan tetapi tidak lebih dari sekelompok orang yang selalu member-
sihkan dan menghambakan jiwa raganya hanya untuk Alla>h. Mereka mendorong para 
pengikutnya untuk selalu taat pada semua perintah Alla>h. Salah satunya adalah 
dengan cara meninggalkan segala kenikmatan dunyawiyah dan lebih mementingkan 
kehidupan abadi di akhirat.  
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12 Menurut al-Ra>zi> “ketika ritual Islam ada dimana-mana, maka negara itu lebih dominan 
sebagai negara Islam”. Sedangkan menurut Ibn Taymiyyah, dikatakan sebagai negara 
Islam jika hukum Islam beserta ritualnya dijalankan.   
13 Negara yang adil (land of justice) adalah kunci utama apakah negara itu dikategorikan 
sebagai negara Islam atau tidak. Negara yang adil juga bisa dimaknai dengan negara 
yang memiliki pemimpin yang menegakkan keadilan dan sebagian dari pejabat peme-
rintahan terdiri dari kaum Muslimin. Al-Ma>wardi>, dalam hal ini, lebih menitiktekankan 
pada karakter seorang figur pemimpin. Sedangkan Ibn Taymiyyah beranggapan bahwa 
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kata kunci untuk bisa dikatakan sebagai negala Islam adalah ditegakkannya keadilan 
meskipun para pemimpin negara itu non-Muslim. Sebagaimana dikutip Auda, Ibn 
Taymiyyah mengatakan: “In this life, people’s situations uphold when justice prevails in 
their society even if they fall into various kinds of sins. However, people’s situations do 
not uphold when injustice and lack of rights prevail in their society. That is why the 
saying goes: God upholds a state established on justice, even if it were a nation of 
disbelievers, and would not uphold a state established on injustice, even if it were a 
nation of Muslims. The other saying goes: This world lives with justice and disbelief, 
and does not live with injustice and Islam. The Prophet, peace be upon him, had said: 
‘No sin has a faster Divine punishment than the sin of injustice …’. Thus, people of 
injustice fail in this life, even if they were to be forgiven in the hereafter. This is because 
justice is the universal law of things”. Lihat Jasser Auda, “Could Today’s UK be a ‘Land 
of Islam?”, dalam http://www.jasserauda.net/en /read/articles/221-could-
today%E2%80%99s-uk-be-a-%E2%80%98land-of-islam %E2%80%99. html 
14 Dikotomi yang dimaksud Jasser Auda juga bisa disimak dari perbincangan antara Auda 
dan seorang Muallaf Muslim penduduk pribumi London sebagai berikut: He insisted 
that every law in the Europe is ‘non-Islamic’, and when I asked him to explain why, he 
said: Because the legislators are not Muslims. I asked: The laws that criminalise theft, 
killing, monopoly, bribery, abuse, and so on, aren’t these ‘Islamic laws’. He said: No, 
because the people proposed them are not Muslim. I replied: But that is irrelevant, 
isn’t it? He replied: No, because they did not have the right ‘intention’ (niyyah) when 
they proposed them. I asked: What do you think their intent was? He said: The intent 
behind these laws is the achievement of justice. I exclaimed: Isn’t justice an ‘Islamic’ 
intent for the law? He replied: No, because they applied justice because it best served 
the material well-being of the people, not because it is ordained by God. I replied: But 
the well-being of the people is exactly the purpose of God’s order to establish justice, 
isn’t it? He disagreed. Lihat Jasser Auda, “Europe a Land of Islam”, dalam 
http://islamstory.com/en/node/38951 
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15 Ibid.  
16 Jasser Auda, :”Call to Renew the Interpretation of the Qur’an”, dalam http://www. 
jasserauda.net/en /read/articles/193-jasser-auda-call-to-renew-the-interpretation-of-
the-koran.html 
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17 Komparasikan pendapat Auda dengan Samuel P. Huntington dalam hipotesisnya (clash 
civilization) yang mengatakan bahwa fundamentalisme yang terjadi pada agama dan 
keyakinan manapun, selalu menciptakan diferensiasi dan sangat rawan konflik. Lihat 
Richard E. Rubenstein and Jarle Crocker (1994): Challenging Huntington, in: Foreign 
Policy, No. 96 (Autumn, 1994), 113-128.  
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18
 Untuk semakin menguatkan jawaban Auda, ada baiknya membaca beberapa literatur 
yang berbicara ‘apa’ dan ‘siapa’ sebenarnya teroris itu. Dalam beberapa literatur 
disebutkan bahwa terorisme identik dengan gerakan fundamentalisme yang ada di 
semua tradisi dunia. Webster’s New World Dictionary, mengartikan kata “fundamen-
talisme” adalah “forming a foundation or basis,” (membentuk landasan atau dasar). 
Lihat Webster’s New World Dictionary,Vol. 4., ed. Michael Agnes (New York: Simon & 
Schuster, 2003), 264. Namun kata fundamentalisme saat ini menurut Joe E. Morris 
dalam “Revival of the Gnostic Heresy Fundamentalism” identik dengan  dengan 
“kehancuran” dan “pembinasaan”. Lihat Beverley Milton-Edwards, Islamic fundamen-
talism since 1945 (New York: Routledge, 2005), 92. Istilah dan gerakan ini pertama 
muncul dalam tradisi Protestan konservatif. Fundamentalisme sekarang terkait dengan 
kekerasan dan teror. Pendapat ini dikuatkan oleh Humphreys sebagai sebuah gerakan 
Protestan tradisional di Amerika Serikat dalam rangka untuk membentuk sebuah front 
melawan liberalisme, sekularisme dan sekaligus ancaman serius bagi kepercayaan 
tradisional gereja Kristen. Lihat Fisher Humphreys and Philip Wise, Fundamentalism 
(Macon, GA: Smyth & Helwys, 2004), 20. Kemunculan gerakan ini ditandai dengan 
dikeluarkannya “lima nuktah fundamentalisme” (the five points of fundamentalism) 
pada tahun 1895, yang berisi: (1) kitab suci (injil) tidak dapat salah kata demi kata; (2) 
kelahiran Yesus dari Maria yang suci/perawan; (3) Penebusan dosa ummat manusia 
oleh Yesus; (4) Kebangkitan kembali Yesus Kristus dan turun ke Bumi; (5) Tentang 
ketuhanan Yesus Kristus. Beberapa nama yang dianggap sebagai tokoh utama kelom-
pok konservatif fundamentalis Protestan adalah W. E. Blackstone, James Brookes, 
Cyrus Ingerson Scofield, Charles Erdman. Ada beberapa kesepakatan yang dihasilkan 
dalam konferensi “The Niagara Bible Conference” pada 1883. Dan ini juga dimuat 
dalam “the 1910 General Assembly of Northern Presbyterian Church” yang memuat 
tentang lima karakter yang harus dimiliki dalam lima keyakinan dasar Kristen, yaitu: (1) 
Inspiration and infallibility of Scripture; (2) Deity of Christ 3. Christ’s virgin birth and 
miracles; (4) Christ’s penal death for our sins; (5) Christ’s physical resurrection and 
personal return. Fisher Humphreys and Philip Wise, Fundamentalism (Macon, GA: 
Smyth & Helwys, 2004). 20. 
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 " ضعب ىلع ررضلا لاكشأ نم لكش يأ هيف عقي لمع وه ناتهرلإا نأ
ناسنلإا قوقحو لدعلا ئدابم مداصي لكشب ينيندلما يرغوأ ينيندلما"19  
  
                                                             
19 Jasser Auda, Maqa>s}id al-Shari>’ah: Dali>l li al-Mubtadi’, 113-115. 
20
 Jasser Auda, :”Call to Renew the Interpretation of the Qur’an”. 

































                                                             
1 M. Amin Abdullah mencatat bahwa perseteruan antara “normatifitas” dan “historisi-
tas” yang terjadi di berbagai Perguruan Tinggi Islam (PTI) di Indonesia tercatat sejak 
tahun 1090-1997 belum bisa dilihat titik temu yang signifikan. Kalau pada periode 
1998-2005 telah terjadi integrasi dari beragam keilmuan keislaman dan telah 
meninggalkan normatifitas pada dasarnya adalah masih pada tahan kepura-puraan. 
Lihat M. Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2010), vi-vii. 
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2 Kecenderungan menghilangkan dimensi ta>rikhiyya>t dari fikih dan kalam juga yang 
selalu dipertanyakan oleh Arkoun. Ibid., 188. 
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3 Abdullah Saeed adalah seorang intelektual Muslim yang tinggal di Australia dan 
menguasai khazanah intelektual Islam klasik-tengah-modern-post-modern dan 
mempunyai basis pendidikan Islam di Timur Tengah (Saudi Arabia dan Mesir).  
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4 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach (London: 
Routledge, 2006), 2. 
5 M. Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi, 98-99. 
6
 M. Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi, 103. 
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7 Jaseer Auda, Maqa>sid al-Syari>’ah as philosophy of Islamic Law (London: The Interna-
tional Institut of Islamic Thought, 2007), xxiii. 
8
 Ibid.  
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9 Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi. Dan disarikan dari beberapa orasi 
ilmiah Amin Abdullah. 
10 (gerakan ganda/double movement), yakni sama-sama mengidealisasikan gerakan 
kembali ke masa lalu, di mana dan kapan sebuah ayat diturunkan, untuk memahami 
konteks historisitasnya, lalu kembali ke masa kini dengan membawa “ideal moral” 
yang menjadi substansi ayat tersebut, agar bisa direkonstruksikan sesuai dengan 
historisitas masa kini. Lihat, misalnya, Abdullah Saeed, “Fazlur Rahman: A Framework 
for Interpreting The Ethico-Legal Content of Qur’an” dalam Suha Taji-Farouki, Modern 
Muslim Intellectuals and the Qur’an (London: The Institute of Ismail Studies, 2004), 42-44. 
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      Nalar Burhani                Nalar Irfani 
                                                             
11 Muhammad Abid al-Jabiry, Bunyah al-‘Aql al-Araby: Dira>sah Tahliliyyah Naqdiyyah li 
Naz}m al-Ma’rifah fi> al-T}aqafa>t al-‘Ara>biyyah (Beirut: Al-Marka>z al-T}aqafy al-‘Araby, 
1993), 555. 
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12 Kim Knott: “Towards a history and politics of diasporas and migration: a grounded 
spatial approach A paper presented at ‘Flows and Spaces”, the Annual Conference of 
the Royal Geographical Society/Institute of British Geographers, London (30 August-2 
September 2005). 
13 Kim Knott, The Location of Religion, a Spatial Analysis, Vol. I (UK London: Equinox 
Publishing, 2005), 57. 





















Dr. Sanuri, S.Ag., M.Fil.I. 
Teologi, Hukum Islam, dan Tren Modernitas | 216 
> >
>




> > > >
 
     dirasa>t al-Isla>miyyah 
          al-fikr al-Isla>miy 
             al-‘ulu>m al-di>n  
                                                             
14
 Ibid. 
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text  






       
  
 
                                                             







asba>b al-nuzu>l al-jadi>d) 
Reader  
(wakil umum, dimana 
reader juga memiliki 
akses terhadap teks) 
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16 Ra>id Nas}ri> Jami>l Abu> Mu’nas, Manhaj al-Ta’li>l bi al-H}ikmah wa Atharuh fi> Tashri>’ al-
Isla>m: Dira>sah Us}u>liyyah Tah}li>liyyah (Herndon: al-Ma’had al-‘A>limi> li al-Fikr al-Isla>mi> / 
IIIT: 2007), 262. 
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Indikator dan Fitur Maqa >s}id al-Shari>’ah dalam  










meningkatkan IPM Indonesia 
1 Prinsip tauhid  Sebuah prinsip bahwa semua 
aturan dibuat Allah untuk 
kebaikan manusia dan akan 
dipertanggungjawabkan 
kepada-Nya.  
Implementasi dari prinsip ini 
adalah bentuk dari pengham-
baan diri kepada Allah yang 
berkonsekwensi pada nilai 
maslahah yang kembali lagi 
untuk manusia 
2 Maqa>s}id  
al-shari>’ah 
 Mengungkap tujuan syari’at 
untuk memperoleh kemasla-













1. pendidikan nilai-nilai moral 
agama yang memadahi 
2. motivasi untuk 
mengimplementasikan 
moralitas keagamaan 
3. keseimbangan antara 
persoalan dunia dan 
akhirat 




beragama secara internal 
dan eksternal 
5. meningkatkan rasa 
persaudaraan sesama 
manusia 
6. pembangunan moralitas 
mulai dari keluarga, 
masyarakat, dan bangsa 
7. peran proaktif pemerintah 
yang tercermin dalam 
program peningkatan 
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kesadaran tentang 
keberagamaan masyarakat 
8. semangat manusia sebagai 
khalifah di bumi 
9. toleransi umat beragama 













1. meningkatkan lingkungan 
bersih dan sehat 
2. memerangi penyakit 
3. akses air bersih 
4. menciptakan lingkungan 
yang aman 
5. menjunjung tinggi harkat 
dan martabat manusia 
mengangkat tinggi 
martabat manusia, 
menghargai jiwa manusia, 
persaudaraan sesama 
manusia, dan persamaan 
derajat  
6. mempromosikan dan 
menjaga nilai-nilai 
moralitas 
7. menjunjung tinggi nilai-
nilai keadilan dan 
kebenaran 
8. menjaga hak-hak dasar 
sesama manusia dan  
9. pemerintahan yang 
bertanggung jawab 
10. akses kesehatan yang 













1. melakukan pernikahan 
yang sah 
2. menjaga psikologi dan 
moralitas anak dan 
keluarga 
3. memperhatikan dan 
bertanggungjawab atas 
pendidikan anak 
4. menghindari kekerasan 
pada anak 
5. memperhatikan 
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keseimbangan antara 
pendidikan moral spiritual 
dan intelektuan anak 
6. pemenuhan kebutuhan 
anak 
7. menjaga kesehatan anak, 
dan 
8. memberikan rasa aman 
bagi anak dan keluarga 
dari rasa takut, tertekan, 
ketidaknyamanan, konflik 















sosial, sain, dan tehnologi 
2. meningkatkan religiusitas 
(keberagamaan)  
3. selalu berorientasi pada 
maqa>s}id al-shari>’ah 
dalam memahami dan 
mengimplementasikan 
makna teks (al-Qur’an, 
hadis, fatwa ulama) 
4. menyediakan sarana dan 
prasarana untuk 
mengakses informasi 
berupa perpustakaan dan 
fasilitas penelitian 
5. memberikan kebebasan 
dalam berfikir dan 
berekspresi 
6. memberikan penghargaan 
bagi suatu prestasi 
7. menyediakan sebanyak 
dan seluas mungkin 
beasiswa bagi anak-anak 
dari keluarga tidak mampu 
8. memberikan pelatihan-
pelatihan untuk 
meningkatkan skill para 
pemuda 
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1. penegakan hukum dan 
pemerintahan yang bersih 
dari nepotisme 
2. negara menjamin 
keamanan, harta benda, 
dan martabat rakyat 
3. peningkatan kuwalitas 
pendidikan, penggunaan 
tehnologi mutakhir untuk 
produksi 
4. perbaikan menejemen 
5. mendorong dan menjamin 
kebebasan berwirausaha 
baik dalam skala makro 
dan mikro 
6. pemerintahan yang 
tanggap kemiskinan dan 
distribusi yang merata 
7. pemberdayaan zakat, 
shadaqah, dan infaq, 
saving dan 
investasimeningkatkan 
kesempatan kerja  
8. semangat solidaritas sosial 
dan kerjasama 
> } >
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17 Ah}mad al-Raysu>ni>, Naz}riyyat al-Maqa>s}id ‘inda al-Sha>t}ibi> (t.t.: Mat}ba’ah al-Naja>h} al-
Jadi>dah, 1991), 7. 
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18 Data diambil dari laporan Human Development Index tahun 2000 dan 2012 yang 
dikeluarkan oleh The United Nations Development Program. 
19 http://fe.gunadarma.ac.id/majalah/2014/12/30/human-development-index-2014/ 
20 Data diambil dari laporan Human Development Index tahun 2013 yang dikeluarkan 
oleh The United Nations Development Program. 
21 Lynne Healy, International Social Work: Professional Action in an Interdependent 
World (New York: Oxford University Press, 2008), 83. Lihat juga Doris C. Ross, Richard 
T. Harmsen, Official Financing for Developing Countries (Washington, D.C.: nternational 
Monetary Fund, 2001), 64-65. Lihat juga BKKBN (2008) yang menggambarkan kualitas 
hidup penduduk dari indikator angka kematian bayi, angka kematian ibu, angka 
harapan hidup dan kualitas pendidikan. 
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22 Kementrian PPN/Bappenas, Evaluasi Kinerja Pembangunan Daerah (EKPD) di 33 
Provinsi Tahun 2014. 
23http://www.mri-research-ind.com/berita-289-wah%E2%80%A6-angka-harapan-hidup-
di-ri-dibawah-kamboja.html 
24 Angka harapan hidup berdasarkan negara menurut CIA World Factbook (survei tahun 
2011) 
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25 Rondalyn Varney Whitney, Bridging the Gap: Raising A Child With Nonverbal Learning 
Disorder (New York: Barkeley Publishing Group, 2014). 
26 http://kesmas-ode.blogspot.co.id/2012/10/makalah-angka-kematian-bayi-dan-
balita.html 
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27 Nanette Gottlieb, Language and Society in Japan (New York: Cambridge University 
Press, 2005), 91-92. 
28 Insup Taylor, M. Martin Taylor, Writing and Literacy in Chinese, Korean and Japanese: 
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31
 Basri bin Ibrahim al-Hasani dan Wan Muhammad Yusuf bin Wan Chik, “Maqa>s}id al-
Shari>’ah According to al-Qard}a>wi> in the Book of al-Halal wa al-Haram fi> al-Isla>m”, dalam 
International Journal of Business and Social Science, vol. 2, No. 1 (Januari, 2011), 224 
32 Manusia, khususnya perempuan dalam pandangan bangsa Yunani tidak berbeda jauh 
dengan perempuan-perempuan di belahan bumi lainnya. Peranan perempuan dalam 
tradisi Yunani terbagi dalam tiga klasifikasi; (1) sebagai pelacur yang semata-mata 
bertugas untuk memuaskan nafsu; (2) sebagai selir-selir raja, yang bertugas untuk 
merawat tubuh dan kesehatan tuannya; (3) sebagai istri, yang bertugas untuk merawat 
dan mendidik anak-anaknya, sama seperti yang dilakukan oleh pengasuh baby sitter 
dewasa ini. Para filosof Yunani yang pikirannya dikagumi oleh banyak orang di seantero 
dunia seperti Plato dan Aristoteles, juga memiliki pandangan stereotip terhadap sosok 
perempuan. Aristoteles misalnya memandang wanita sebagai sosok ciptaan yang 
belum sempurna dan bertahan dalam perkembangan tingkat bawah. Lihat Shalah 
Qazan, Menuju Gerakan Muslimah Modern, terj. (?) (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 
1996), 84-85. 
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33 Paham “determinism” adalah paham filsafat yang mengatakan bahwa bukan tuhan 
yang menciptakan manusia, akan tetapi manusialah yang telah mengidealkan tuhan 
dalam pikirannya “ God doesn’t create human, but human creates god by himself”  
34 Manusia, kata Sartre, adalah makhluk yang bebas secara mutlak. Bebas untuk 
bertindak dan berbuat, bebas untuk memilih, bebas untuk menentukan segala 
urusannya sendiri tanpa ada tanggungjawab transendental kepada tuhan terhadap 
apa yang telah ia lakukan. Lihat Jean Paul Sartre, Being and Nothingness; The Principle 
Text of Modern Existentionalism, trans. Hazel Barnes (New York: Washington Square 
Press, 1984).  
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35 Ah}san Lih}asa>sanah, al-Fiqh al-Maqa>s}id ‘inda al-Ima>m al-Sha>t}ibi> wa Atharuh ‘ala> 
Maba>h}ith Us}u>l al-Tashri>’ al-Isla>mi>, 19. 
36 Sejumlah rekomendasi dari Bappenas untuk mengatasi permasalahan ini, antara lain: 
(1) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui berbagai program pengentasan 
kemiskinan, perluasan  akses layanan kesehatan dan pemerataan pembangunan 
infrastruktur layanan kesehatan; (2) Menambah jumlah infrastruktur dasar kesehatan, 
baik sarana dan prasarana rumah sakit, posyandu, serta puskesmas, dan menambah 
jumlah tenaga kesehatan terutama di daerah-daerah terpencil, dan pedesaan, serta 
memberikan insentif bagi tenaga kesehatan yang secara sukarela bersedia membuka 
praktek kesehatan di daerah tersebut; (3) Adanya sosialisasi baik dari pemerintah 
pusat, maupun pemerintah daerah tentang perlunya perlindungan bagi balita, 
terutama  dalam hal ketersediaan gizi yang cukup, untuk menunjang kesehatan balita 
di masa akan dating; (4) Sosialisasi tentang program BPJS kesehatan, terutama dalam 
hal perlindungan pemerintah kepada masyarakat yang kurang mampu yang belum 
tercover program BPJS Kesehatan. Lihat Kementrian PPN/Bappenas, Evaluasi Kinerja 
Pembangunan Daerah (EKPD) di 33 Provinsi Tahun 2014. 
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37http://health.liputan6.com/read/781358/angka-kematian-bayi-di-indonesia-masih-
tinggi-apa-sebabnya 
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38 http://www.prestasi-iief.org/index.php/id/feature/68-kilas-balik-dunia-pendidikan-di-
indonesia 
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39
 Menurut Bank Dunia, penyebab dasar kemiskinan adalah: (1) keterbatasan modal dan 
sarana usaha; (2) minimnya akses untuk memiliki barang-barang pokok; (3) 
pembangunan yang tidak seimbang antara daerah perkotaan dan pedesaan; (4) 
minimnya aksesibilitas yang memadahi bagi masyarakat ekonomi menengah ke 
bawah; (5) ketidak-seimbangan antara sumber daya manusia dalam system ekonomi 
makro dan mikro; (6) terbatasnya modal dan rendahnya produktivitas; (7) kurangnya 
kemandirian masyarakat untuk mengelola sumber daya alam; (8) pemerintahan yang 
korup dan kurang memperhatikan keluhan rakyatnya; (9) eksploitasi sumber daya 
alam secara berlebihan tanpa memperhatikan efek negative bagi lingkungan.  
40 BAPPENAS mendefinisikan kemiskinan sebagai kondisi dimana seseorang atau 
sekelompok orang, laki-laki dan perempuan, tidak mampu memenuhi hak-hak 
dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang bermartabat. 
Hak-hak dasar masyarakat antara lain, terpenuhinya kebutuhan pangan, kesehatan, 
pendidikan, pekerjaan, perumahan, air bersih, pertanahan, sumberdaya alam dan 
lingkungan hidup, rasa aman dari perlakukan atau ancaman tindak kekerasan dan hak 
untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial-politik, baik bagi perempuan maupun laki-
laki. Beberapa pendekatan yang digunakan oleh BAPPENAS antara lain; pendekatan 
kebutuhan dasar (basic needs approach), pendekatan pendapatan (income approach), 
pendekatan kemampuan dasar (human capability approach) dan pendekatan objective 
and subjective. 
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41 “Barangsiapa yang bertaqwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan 
ke luar. Dan memberinya rejeki dari arah yang tidada disangka-sangka.” 
42 “Jikalau penduduk sebuah kampung (atau sebuah negara) itu beriman dan bertaqwa, 
Tuhan akan bukakan berkat dari langit dan bumi.” 
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43 Mohamed Aslam Haneef, Contemporary Islamic Economic Thought: A Selected 
Comparative Analysis (Kuala Lumpur: Ikraq, 1995), 54-55. Lihat juga Holger Weiss, 
Social Welfare in Muslim Societies in Africa (Swedia: Nordic Africa Institute, 2002), 42. 
44
 Ibid. 
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45 Muhammad Umer Chapra, The Islamic Vision of Development in the Light of Maqasid 
Al-Shariah (Herndon: International Institute of Islamic Thought, 2008), 48-51. 
46
 Beberapa hal prinsip yang membedakan antara sistem ekonomi Islam dan sistem 
ekonomi kapitalis dan sosialis adalah bahwa sistem ekonomi Islam selalu 
dikembangkan atas aras etik-moral agama, yakni: (1) multitype ownership (kepemilikan 
multijenis). Prinsip ini diderivasi dari nilai tauhid. Hal ini tidak berarti bahwa 
kepemilikan merupakan turunan dari nilai tauhid dan adil. Dalam ekonomi Islam, 
kepemilikan swasta atau pribadi tetap diakui. Akan tetapi untuk menjamin adanya 
keadilan, maka cabang-cabang produksi yang strategis dapat dikuasai oleh negara; (2) 
freedom to act (kebebasan bertindak atau berusaha) merupakan turunan dari nilai 
akhlak. Freedom to act akan menciptakan mekanisme pasar dalam perekonomian 
karena setiap individu bebas untuk bemuamalah. Pemerintah akan bertindak sebagai 
wasit yang adil dan mengawasi pelaku-pelaku ekonomi serta memastikan bahwa tidak 
terjadi distorsi dalam pasar dan menjamin tidak dilanggarnya syariah; (3) social justice 
(keadilan sosial) merupakan turunan dari nilai khilafah dan ma’ad. Dalam ekonomi 
islam, pemerintah bertanggungjawab menjamin pemenuhan kebutuhan dasar 
rakyatnya dan menciptakan keseimbangan sosial antara kaya dan miskin 
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47http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/wakaf/14/06/11/n704wb-pengaruh-
zakat-terhadap-ipm-1 Republika Online 
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